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ABSTRAK

Harsadi Heriyanto/21 2012 087/2016/ Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Terhadap
Kinerja Pegawai di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering
Ilir/ Manajemen Sumber Daya Manusia.

Rumusan-rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh kompetensi
dan motivasi terhadap kinerja pegawai di bagian keuangan sekretariat daerah kabupaten
Ogan Komering Ilir. Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif. Lokasi penelitian ini
beralamatkan di Jalan Letjen. Yusuf Singedekane No.l Muara Baru Kayu Agung.
Sampel dalam penelitian in1 sebanyak 44 orang, dengan tehnik analisis sampling jenuh.
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data
melalui kuesioner dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis
kualitatif dan kuantitatif. Tehnik analisis menggunakan regresi linier berganda, uji F
(simultan) dan uji t (parsial).

Hasil pengujian yang telah dilakukan dan penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
perhitungan regresi linier berganda yang didapat Y=2.157+0,187X1+0,302X2+e,untuk
uji F didapat Fhiwng (7,159) > Fupe (3,23), artinya ada pengaruh kompetensi, motivasi
terhadap kinerja pegawai di bagian keuangan sekretariat daerah kabupaten Ogan
Komering Ilir, untuk uji t Variabel kompetensi (X;) diperoleh thiung (5.296) > tupe
(2,019), artinya kompetensi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Uji t
variabel motivasi (X;) diperoleh thiung (4,223) > tuba (2,019), artinya motivasi secara
parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci : Kompetensi, Motivasi dan Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

Harsadi Heriyanto/21 2012 087/2016/ The Infuence of Competency and Motivation toward
Employee’s Performance on Financial Secretary at the District of Ogan Komering Ilir/
Human Resources Management

This resesrch is formulated whether or not there was significant influence of Competency and
Motivation toward Employee’s Performance at Financial Secretary at the District of Ogan
Komering Ilir. This research was such an associative research. The research location on Letjen.
Yusuf Singedekane street No.1 Muara Baru Kayu Agung. There were 44 respondents as samples
of the research. Total sampling technique was applied, and primary data and secondary data were
used as data sources of the research. To collect the data, the researcher used questionnaires and
documentation. To analyze the data, the researcher used multiple linear regression using Ftest
(simultaneously) and Ttest (partially). The resuls of the analysis showed
Y=2.157+0,187X1+0,302X2+e, for Ftest F obtained Fooun (7,159) > Fuple (3,23), which means
that there was significant influence of motivation toward employee’s performance on financial
secretary at the district of Ogan Komering Ilir, and for Ttest competency (X;) known Teount
(5,296) > tubie (2,019), which means that competency had partial influence on employee’s
performance, while Ttest motivation (X;) found teoun (4,223) > tunie (2,019), which means that
motivation had partial influence on employee’s performance.

Keywords : Competency, Motivation, Employee’s Performance




BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sebuah organisasi kegiatan, manajemen sangatlah penting.
Manajemen suatu cara yang harus dilakukan agar organisasi tersebut dapat
berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Tanpa adanya manajemen, semua kegiatan dan aktivitas kerja yang terjadi di
dalamnya menjadi tidak teratur. Aktivitas organisasi pun tidak akan efektif
dan efisien. Akibatnya tujuan yang ingin dicapai dalam organisasi tersebut
menjadi sulit terealisasi.

Pemerintah sebagai salah satu stakeholder mengelola sumber daya
manusia secara umum berdasarkan undang-undang ketenagakerjaan. Saat ini
undang-undang kerja yang berlaku di Indonesia adalah Undang-undang No
13 tahun 2003. Depertemen HRD harus memahami undang-undang
ketenagakerjaan tersebut agar terhindar dari masalah.

Suatu instansi atau perusahaan didirikan karena mempunyai tujuan
yang ingin dicapai. Dalam mencapai tujuannya dipengaruhi oleh perilaku dan
sikap orang-orang yang terdapat dalam instansi atau perusahaan tersebut.
Keberhasilan untuk mencapai tujuan tersebut tergantung kepada keandalan
dan kemampuan pegawai dalam mengoperasikan unit-unit kerja yang terdapat
di instansi atau perusahaan tersebut, karena tujuan instansi atau perusahaan
dapat tercapai hanya dimungkinkan karena upaya para pegawai yang terdapat

dalam setiap instansi atau perusahaan.




Sumber daya manusia sebagai kunci pokok akan menentukan
keberhasilan pelaksanaan kegiatan instansi atau perusahaan. Tuntutan instansi
atau perusahaan untuk memperoleh, mengembangkan dan mempertahankan
sumber daya manusia yvang berkualitas semakin mendesak sesuai dengan
dinamika lingkungan yang selalu berubah. Perubahan perlu mendapat
dukungan manajemen puncak sebagai langkah pertama yang penting untuk
dilakukan bukan hanya sekedar janji manis tanpa tindakan saja. Kinerja
pegawai adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi kemajuan
mstansi atau perusahaan. Semakin tinggi atau semakin baik kinerja pegawai
maka tujuan instansi atau perusahaan akan semakin mudah dicapai, begitu
pula sebaliknya yang terjadi apabila kinerja pegawai rendah atau tidak baik.
Kinerja merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dengan instansi
atau perusahaan. Dukungan dari tiap manajemen yang berupa pengarahan,
dukungan sumber daya seperti, memberikan peralatan yang memadai sebagai
sarana untuk memudahkan pencapaian tujuan yang ingin dicapai dalam
pendampingan, bimbingan, pelatihan serta pengembangan akan lebih
mempermudah penilaian kinerja yang obyektif.

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan yang
kuat dengan tujuan strategis instansi atau organisasi. Penilaian Kkinerja
pegawai dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan dalam kebijakan
perencanaan kuantitas dan kualitas SDM pegawai, serta kegiatan perancangan
pekerjaan pegawai dalam organisasi. Penilaian prestasi kerja pegawai

dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan dalam proses rekrutmen, seleksi,




dan penempatan pegawai dalam jabatan, sesuai dengan kompetensi dan
prestasi kerjanya. Sebagai dasar pertimbangan pengembangan karier dan
pengembangan kemampuan serta keterampilan pegawai yang berkaitan
dengan pola karier dan program pendidikan dan pelatihan dalam organisasi.
Sebagai dasar pertimbangan pemberian penghargaan dengan berbasis prestasi
kerja seperti kenaikan pangkat, kenaikan gaji, tunjanganprestasi kerja,
promosi, atau kompensasi dan lain-lain. Sebagai dasar peningkatan kinerja
pegawai dan kewajiban pegawai mematuhi peraturan perundang-undangan

Kompetensi sebagai karakteristik dasar dari seseorang yang
memungkinkan mereka mengeluarkan Kinerja superior dalam pekerjaannya.
Kompetensi merupakan bagian kepribadian yang mendalam dan melekat pada
seseorang dengan perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan
tugas pekerjaan. Prediksi siapa yang berkinerja baik dan kurang baik dapat
diukur dari kriteria atau standar yang digunakan..

Dalam manajemen, kompetensi lebih berperan pada dimensi perilaku
individu dalam menyesuaikan suatu pekerjaan dengan baik. Penilaian kinerja
didasarkan pada pengertian knowledge, skill, expertise dan behavior yang
diperlukan untuk mengerjakan pekerjaan dengan baik dan analisis lebih luas
terhadap attributes dan perilaku individu. Attributes terdiri dari knowledge,
skill dan expertise. Dengan mengevaluasi kompetensi -kompetensi yang
dimiliki seseorang, kita akan dapat memprediksikan kinerja orang tersebut.
Kompetensi dapat digunakan sebagai kriteria utama untuk menilai kerja

seseorang. Indikator penilaian kinerja di instansi atau perusahaan pada




umumnya meliputi empat kelompok vaitu hasil kerja yang berhubungan
dengan, kemampuan pegawai, pelayanan dan peningkatan pegawai. Penilaian
kinerja yang sudah ada perlu dilengkapi dengan kompetensi yang
berhubungan dengan skill dan knowledge yaitu, komunikasi, kerjasama
kelompok, kepemimpinan dan pengambilan keputusan secara analitis yang
terindentifikasi melalui pengendalian diri, kepercayaan diri dan membangun
hubungan yang terindentifikasi melalui kemampuan dan keahlian,
pengetahuan dan rancangan kerja.

Motivasi pada suatu organisasi atau perusahaan bertujuan untuk
mendorong semangat kerja para karyawan agar mau bekerja keras dengan
memberikan semua kemauan dan keterampilan demi terwujudnya suatu
organisasi. Pimpinan yang mengarahkan melalui motivasi akan menciptakan
kondisi dimana pegawai merasa mendapat inspirasi untuk bekerja keras.
Pegawai yang mempunyai motivasi tinggi sangat penting jika hasil-hasil
kinerja yang tinggi ingin dicapai secara konsisten. Pimpinan akan melakukan
pendekatan kepemimpinan yang mencerminkan suatu kesadaran bahwa
produktivitas melalui pegawai merupakan bagian utama dan tidak dapat
digantikan untuk mencapai tujuan organisasi. Pemberian motivasi akan saling
berbeda sesuai dengan tingkat pendidikan dan kondisi ekonominya. Orang
yang semakin terdidik dan semakin independen secara ekonomi, maka
sumber motivasinya akan berbeda, tidak lagi semata-mata ditentukan oleh
sarana motivasi tetapi juga dipengaruhi oleh faktor kebutuhan. Memotivasi

bawahan dilakukan dengan memberikan tanggung jawab dan kesempatan



yang luas bagi pegawai untuk mengambil keputusan dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Motivasi menjadi sangat penting karena dengan motivasi
diharapkan setiap pegawai mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai
kinerja. Motivasi kerja merupakan proses mempengaruhi atau mendorong
seseorang berbuat untuk menyelesaikan tujuan yang diinginkan. Motivasi
yang ada pada seseorang merupakan kekuatan pendorong yang akan
mewujudkan suatu perilaku guna mencapai kepuasan dirinya yang
terindentifikasi melalui arah prilaku, tingkat usaha dan tingkat kegigihan.

Sekretaris Daerah mempunyai tugas pokok dan kewajiban membantu
Bupati dalam menyusun perumusan kebijakan, mengoordinasikan dinas
daerah, lembaga teknis daerah, kecamatan dan kelurahan, pengelolaan
keuangan, sarana dan prasarana penyelenggaraan pemerintahan daerah,
administrasi, organisasi dan tata laksana, pengelolaan sumberdaya aparatur
serta memberikan pelayanan administratif kepada seluruh perangkat daerah.
Bagian Keuangan mempunyai tugas pokok mengoordinasikan bahan
penyusunan perumusan kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis di bidang
pengelolaan keuangan, perencanaan anggaran, perbendaharaan, verifikasi,
akuntansi dan pelaporan. serta mengoordinasikan administrasi pengelolaan
keuangan sesuai peraturan perundang- undangan di bidang keuangan di
lingkungan Sekretariat Daerah.

Berdasarkan hasil observasi singkat peneliti belum sepenuhnya
terwujud kinerja pegawai di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten

Ogan Komering Ilir menunjukkan hasil yang optimal. Apabila dikaji lebih




mendalam kondisi yang demikian disebabkan oleh masih ada pegawai yang
belum memiliki kompetensi yang cukup ini dapat dilihat kemampuannya
dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggungjawabnya, masih rendahnya
motivasi yang dimilki para pegawai vang terlihat dari masih rendahnya
pegawai yang menunjukkan prestasi kerja, masih rendahnya keinginan
pegawal untuk meningkatkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi,
belum terlaksananya fungsional manajemen pengembangan sumber daya
manusia (pegawai) dalam memberikan bimbingan dan pengendaliannya pada
arah kemajuan kinerja yang optimal sehingga dibutuhkan motivasi dari
pimpinan, sumber daya yang tersedia belum memadai sehingga membawa
dampak kepada tingkat kualitas kinerja, kurangnya komitmen pegawai
terhadap penyelesaian suatu pekerjaan sehingga hasil dari pekerjaan tersebut
kurang baik dan evaluasi kinerja pegawai yang memberikan perhatian serius
pada setiap kemajuan yang dicapai oleh setiap pegawai belum berjalan secara
intensif.

Dari penjelasan diatas, maka untuk mengetahui pengaruh Kompetensi
dan Motivasi terhadap Kinerja dapat dilakukan melalui penelitian dengan
judul “Pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai di

Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
adakah pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja pegawai di

Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, makah tujuan penelitian yang
hendak dicapai adalah untuk mengetahui, dan menganalisis pengaruh
Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja pegawai di Bagian Keuangan

Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan :

a. Bagi Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Sebagai bahan masukan bagi Kepala Bagian Keuangan Sekretariat Daerah
Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam mengambil Keputusan atau
kebijakan yang berkaitan dengan kompetensi dan Motivast terhadap
kinerja.

b. Bagi Peneliti
Penelitian ini berguna untuk meningkatkan pemahaman berkaitan dengan
manajemen sumber daya manusia yang telah dipelajari di bangku

perkuliahan.




c. Bagi Almamater
Sebagai referensi bagi para peneliti selanjutnya yang berkaitan kompetensi

dan motivasi terhadap kinerja.




BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Kajian ini berguna untuk memberikan gambaran dan mempelajari

kerangka pembahasan. Disamping itu juga bertujuan untuk mendapatkan

bahan perbandingan dan acuan.

Suhainah (2012) dengan judul Pengaruh Kompetensi dan Motivasi
terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan
dan Asset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Banyuasin. Tujuan dari
penelitian  untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi dan Motivasi
terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan
dan Asset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Banyuasin. Dalam penelitian
ini digunakan sampel sebanyak 59 orang. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik Sampling jenuh yaitu semua
populasi dijadikan sampel dan pengambilan sampel dilaksanakan
secara acak. Dalam penelitian ini sumber data yang diambil adalah
Data primer yaitu data yang didapat langsung dari jawaban responden
terhadap instrumen berupa kuesioner yang diberikan dan data sekunder
yaitu data yang didapat dari dokumen yang ada di kantor untuk
mengetahui latar belakang pendidikan, golongan serta jabatan
responden. Adapun hasil dalam penelitian ini yaitu variabel

kompetensi dan motivasi memiliki pengaruh sangat signifikan
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terhadap kinerja pegawai Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan
dan Asset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Banyuasin dengan
persamaan regresi linier berganda Y = 10,869 + 0,547X1 + 0,485X2,
karena hasil analisis menunjukkan nilai sig. F = 0.000 < a = 0.05,
dengan koefisien determinasi sebesar 0.743, artinya 74.3%. Variabel
kompetensi memiliki pengaruh nyata terhadap kinerja pegawai Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah (DPPKAD)
Kabupaten Banyuasin, karena hasil analisis menunjukkan nilai sig. t =
0.023 < a = 0.05, dengan koefisien determinasi sebesar 0.098, artinya
9.8 % wvanasi Kinerja pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Asset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Banyuasin dapat
dijelaskan oleh variabel kompetensi (X;). Secara parsial variabel
motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai
Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah
(DPPKAD) Kabupaten Banyuasin, karena hasil analisis menunjukkan
nilai sig. t = 0.000 <a = 0.05.

. Riza Harahap (2013) dengan judul Pengaruh Motivasi dan Kompetensi
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Paramarta Utama Palembang.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis
Pengaruh Motivasi dan Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Paramarta Utama Palembang Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan sebesar 48 orang dengan menggunakan teknik Sampel

Jenuh yaitu pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan dari



i |

jumlah populasi. Metode yang dipergunakan yaitu metode survey
kuantitatif dengan pendekatan deskriftif. Adapun hasil penelitiannya
yaitu terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi dan Kompetensi
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Paramarta Utama Palembang.
Dengan model regresi Y = 2,085 + 0474X1 + 0436 X2. Nilai
Korelasi (R) sebesar 0,854 artinya menunjukkan korelasi yang sangat
kuat dan bersikap positif (searah) dan nilai koefisien determinasinya R
Square sebesar 0,714 atau 71,4%. Terdapat pengaruh yang signifikan
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Paramarta Utama
Palembang. Nilai Korelasi (R) sebesar 659 artinya menunjukkan
korelasi yang kuat dan bersikap positif (searah) dan nilai koefisien
determinasinya R Square sebesar 0,434 atau 43.4%. Terdapat pengaruh
yang signifikan Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
Paramarta Utama Palembang. Nilai Korelasi (R) sebesar 0,638 artinya
menunjukkan korelasi yang kuat dan bersikap positif (searah) dan

nilai koefisien determinasinya R Square sebesar 0,407 atau 40,7%.

B. Landasan Teori
1) Pengertian Kinerja
Kinerja menurut Achmad Amins (2012 : 47) diartikan sebagai
ekspresi potensi berupa perilaku atau cara seseorang atau kelompok

orang dalam melaksanakan suatu kegiatan atau tugas sehingga




2)

3)
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menghasilkan suatu produk yang merupakan wujud dan semua tugas
dan tanggung jawab pekerjaan yang diberikan kepadanya.

Kinerja menurut Moh. Pabundu Tika (2006 : 121) diartikan
sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok
dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk

mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu.

Tujuan Penilaian Kinerja
Menurut Veithzal Rivai (2011:551) suatu perusahaan

melakukan penilaian kinerja dapat digunakan untuk.

a) Mengetahui pengembangan
b) Pengambilan keputusan administratif
¢) Keperluan perusahaan

d) Dokumentasi

Aspek Peningkatan Kinerja
Menurut Payaman J. Simanjuntak (2011:113) aspek yang

dtingkatkan dalam sistem kinerja adalah:

a) Kemampuan tertentu sebagai dasar untuk mengembangkan diri
lebih lanjut.

b) Keinginan untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuan
kerja.

¢) Sikap tertarik pada pekerjaan dan etos kerja yang tinggi.




13

d) Keyakinan untuk berhasil
4) Faktor- Faktor yang mempengaruhi Kinerja
Menurut  Kasmir (2016 : 189) faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut :

a. Kemampuan dan Keahlian
Merupakan kemampuan atau ski// yang dimiliki seorang dalam
melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan
keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaan secara benar,
sesuai dengan yang telah tetapkan. Artinya pegawai yang memiliki
kemampuan dan keahlian yang lebih baik, maka akan memberikan
kinerja yang baik pula, demikian pula sebaliknya bagi pegawai
yang tidak memiliki kemampuan dan untuk menyelesaikan
pekerjaannya secara benar, maka akan memberikan hasil kerja
yang kurang baik, yang pada akhirnya akan menunjukkan kinerja
yang kurang baik. Dengan demikian kemampuan dan keahlian
akan mempengaruhi kinerja pegawai.

b. Pengetahuan
Maksudnya pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang pegawai
yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan
memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya.
Artinya dengan mengetahui pengetahuan tentang pekerjaan akan
memudahkan pegawai untuk melakukan pekerjaannya, demikian

pula sebaliknya jika pegawai tidak atau kurang memiliki



b)

15

mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan tersebut dalam

situasi yang baru.

Pengertian kompetensi yang dikemukakan oleh para ahli,
menurut Wibowo (2007:86) mengemukakan bahwa suatu
kemampuan untuk malaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan
atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta

didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan itu tersebut.

Spencer and Spencer (2003 : 9) dikutip oleh Umi
Narimawati, (2007:75) kompetensi adalah karakter sikap dan
perilaku, atau kemauan dan kemampuan individual yang relatif
stabil ketika menghadapi situasi dan tempat kerja yang terbentuk
dari sinergi antara watak, konsep diri, motivasi internal, serta

kapasitas pengetahuan konseptual.

Tipe Kompetensi

Menurut Wibowo (2007:91), tipe kompetensi yang berbeda
dikaitkan dengan aspek perilaku manusia dan dengan
kemampuannya mendemonstrasikan kemampuan perilaku tersebut.
Ada beberapa tipe kompetensi yang dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1) Planning Competency, dikaitkan dengan tindakan tertentu
seperti menetapkan tujuan, menilai resiko dan mengembangkan

urutan tindakan untuk mencapai tujuan




2)
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Influence competency, dikaitkan dengan tindakan seperti
mempunyai dampak pada orang lain, memaksa melakukan
tindakan tertentu atau membuat keputusan tertenfu, dan
memberi inspirasi untuk bekerja menuju tujuan organisasional.
Communication competency, dalam bentuk kemampuan
berbicara, mendengarkan orang lain, komunikasi tertulis dan
nonverbal.

Organizational compeltency, meliputi kemampuan:
merencanakan pekerjaan, mengorganisasi sumber daya,
mendapatkan pekerjaan dilakukan, mengukur kemajuan, dan
mengambil resiko yang diperhitungkan.

Human resources management competency, merupakan
kemampuan dalam bidang : team building, mendorong
partisipasi, mengembangkan bakat, mengusahakan umpan balik

kinerja, dan menghargai keberagaman.

¢) Indikator Kompetensi

Indikator dari kompetensi menurut Hutapea dan Nurianna

Thoha (2008 : 18) yaitu :

a.

b.

Pengendalian Dir1 (Self Control)
Kemampuan untuk mengendalikan emosi diri agar terhindar
dari berbuat sesuatu yang negatif saat situasi tidak sesuai

harapan atau saat berada di bawah tekanan.

Kepercayaan Diri (Self Confidence)
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Tingkat kepercayaan vang dimilikinya dalam menyelesaikan

karyawan.

¢. Membangun Hubungan (Relationship Building)
Kemampuan bekerja untuk membangun atau memelihara
keramahan, hubungan yang hangat atau komunikasi jaringan
kerja dengan seseorang, atau mungkin suatu hari berguna

dalam mencapai tujuan kerja.

6) Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Menurut Anoraga (2007 : 34) meskipun para ahh
mendefinisikan motivasi dengan cara dan gaya yang berbeda,
namun esensinya menuju kepada maksud yang sama, bahwa
motivasi merupakan: 1) suatu kekuatan (power atau tenaga (forces)
atau dava (energy); atau 2) suatu keadaan yang kompleks (a
complex state) dan kesiapsediaan (preparatory set) dalam diri
individu (organisme) untuk bergerak (to move, motion, motive) ke

arah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadar.

Menurut Wahjosumidjo (2009 : 177) mengutip dua
pendapat tentang definisi motivasi. Pertama, pendapat Berelson
dan Steiner yang mengemukakan “a motive is an inner state that

energizes, activates or move (hence motivation), and that directs or
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channels behavior toward goals”. Kedua, pendapat Duncan yang
mengemukakan ‘‘from a managerial perspective, motivation refers
to any concious atternpt to influence behavior toward the
accomplishment of organizational goals" Wahjosumidjo memberi
rumusan terhadap dua pendapat di atas sebagai berikut, motivasi
adalah suatu usaha sadar untuk mempengaruhi perilaku seseorang
supaya mengarah kepada tercapainya tujuan organisasi. Ini berarti,
motivasi merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan
interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi dan keputusan yang

terjadi pada diri seseorang.

. Jenis-Jenis Motivasi

Menurut Panyarikan (1996,h.13) berdasarkan sifatnya,
motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi positif dan motivasi
negatif.

1) Motivasi Positif
Motivasi positif adalah suatu dorongan yang mampu dan
mengakibatkan timbulnya harapan pada seseorang yang dapat
memuaskan dirinya baik secara material maupun psikologis.
Dengan adanya harapan itu seseorang akan berbuat atau
bekerja secara bersungguh-sungguh, ikhlas, penuh dedikasi dan

loyalitas serta bertanggungjawab.
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2) Motivasi Negatif

Motivasi negatif adalah suatu dorongan untuk bekerja yang
didasarkan adanya rasa takut dan adanya tekanan dari luar.
Sehingga motivasi negatif tumbuh akibat ancaman dan
paksaan. Motivasi negatif tidak akan menjamin dapat

meningkatkan prestasi kerja, justru melemahkan tanggung

jawab, inisiatif dan krativitas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi

Menurut Herzberg yang dapat dapat dijadikan sebagai

acuan guna mengukur motivasi yang dikutip oleh Siagian (2008 :

164) adalah sebagai berikut :

1) Arah Prilaku (Direction of behaviour)

(3

Dalam bekerja setiap harinya pegawai selalu hadir tepat waktu,
dalam bekerja pegawai jarang membolos atau tidak hadir tanpa
pemberitahuan dan dalam bekerja pegawai selalu menaati
peaturan yang ditetapkan oleh instansi atau perusahaan.
Tingkat usaha (Level of effort)

Pegawai selalu berusaha untuk memanfaatkan waktu yang
disediakan perusahaan untuk menyelesaikan tugas-tugas
mereka, pegawai selalu berusaha untuk melakukan pekerjaan
mereka secara terampil dan kreatif, pegawai selalu berusaha

untuk tidak melakukan kesalahan pada saat mereka bekerja dan
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pegawai selalu berusaha untuk serius dan fokus pada pekerjaan
yang mereka lakukan.

Tingkat Kegigihan (Level of Persistence)

Pada saat keadaan cuaca sedang buruk, pegawai akan tetap
masuk kerja seperti biasanya, pada saat pegawai mendapat
teguran dari atasan, mereka tidak berkecil hati tetapi justru
semakin terpacu untuk bekerja lebih baik lagi, pada saat
pegawai melakukan kesalahan dalam melakukan pekerjaan,
mereka  akan  berinisiatip  sendiri  untuk  langsung
memperbaikinya menjadi baik dan setiap hasil dari pekerjaan
vang dilakukan pegawai selalu sesuai dengan standar yangtelah

ditetapkan oleh instansi atau perusahaan.

d. Macam-macam motivasi

Menunit Edy Sutrisno (2009:116) macam-macam motivasi dapat

dibedakan atas factor mtern dan ekstern yang berasal dar karyawan.

1)

Faktor Intem

a) Keingman untuk dapat hidup
Kemgmnan untuk dapat hidup merupakan kebutuhan manusia yang
hidup di muka bumi ni.

b) Keingman untuk dapat memiliki
Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong seseorang

untuk mau  melakukan pekerjaan.
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¢) Keinginan untuk mendapatkan penghargaan
Seorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui,
dihormati oleh orang lain.

d) Keingnan untuk berkuasa

Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk bekerja.

2) Faktor Ekstem

a) Kondisi Lingkungan kerja
Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja

yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan.
b) Kompensasi yang memadai
Kompensasi merupakan penghasilan utama bagi karyawan untuk
menghidupi diri beserta keluarganya.
¢) Status dan tanggung jawab
Status dan kedudukan dlam jabatan tertentu merupakan dambaan bagi
setiap karyawan.
C. Hipotesis
Hipotesis penelitian yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah
Ada pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja pegawai di Bagian

Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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BAB 111

Metode Penelitian

A. Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2008 : 56) berdasarkan tingkat eksplanasinya
penelitian dibagi tiga vaitu penelitian deskriptif, komparatif, dan asosiatif.
Eksplanasi artinya penjelasan, tingkat eksplanasi artinya tingkat atau kadar

penjelasan.

a. Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan terhadap
variabel mandiri, tanpa dibandingkan atau dihubungkan dengan
variabel lain. Peneliti berusaha mendapatkan data apa adanya
kemudian menggambarkan (mendeskripsikan) apa adanya. Penelitian
Deskriptif dibagi menjadi dua yakni metode deskriptif kuantitatif dan

metode deskriptif kualitatif.

b. Penelitian Komparatif
Penelitian komparatit adalah penelitian yang bersifat membandingkan
dua variabel atau lebih. Kedua variabel bisa jadi tidak berhubungan
atau mandiri. Tujuan penelitian ini antara lain untuk bisa menentukan

mana yang lebih baik atau mana yang sebaiknya dipilih.
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c. Penelitian Asosiatif
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang berusaha mencari hubungan
antara satu variabel dengan variabel lain. Hubungannya bisa simetris,
kausal, atau interaktif. Hubungan simetris adalah hubungan anatara
dua variabel yang bersifat sejajar, sama. Hubungan kausal adalah
hubungan yang bersifat sebab-akibat. Salah satu variabel (independen)
mempengaruhi variabel yang lain (dependen). Hubungan interaktif

adalah hubungan antara variabel yang saling mempengaruhi.

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian asosiatif adalah penelitian yang berusaha mencari pengaruh

antara satu variabel atau lebih terhadap variabel lain.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian in1 dilakukan di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah
Kabupaten Ogan Komering Ilir yang beralamat di Jalan Letjen. Yusuf

Singedekane No.1 Muara Baru Kayu Agung Telp. 0712 321057.
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Overasionalisasi Variabel
Variabel Operasional merupakan variabel yang dijadikan sebagat
objek dalam suatu penelitian bertitik tolak dari kerangka berfikir dan
hipotesis yang diuraikan sebelumnya, maka variabel yang hendak diteliti
terdiri dari tiga variabel yaitu :
Tabel 111.1

Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator
Kinerja (Y) | Hasil yang dicapai dari yang | 1. Kemampuan dan Keahlian
telah dilakukan, dikerjakan | 2. Pengetahuan
5 pegawai Bagian Keuangan i 3. Rancangan Kerja
; Sekretariat Daerah |
5 | Kabupaten Ogan Komering |
[ Ilir dalam melaksanakan |
| kerja atau tugas '
Kompetensi ! Kemampuan pegawai | 1. Pengendalian Din
(Xy) i Bagian Keuangan | 2. Kepercayaan Diri [
| Sekretariat Daerah | 3. Membangun Hubungan E
f

Kabupaten Ogan Komering
[lir untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan
atau tugas yang dilandasi

tujuan dari motifnya

oleh  keterampilan  dan
pengetahuan  kerja  yang
dituntut  oleh  pekerjaan
_____ tersebut =

Motivasi Kondisi yang menggerakan | 1. Keinginan untuk dapat

(X2) pegawal Bagian Keuangan hidup
Sekretariat Daerah | 2. Keinginan untuk
Kabupaten Ogan Komering mendapatkan penghargaan
Ilir agar mampu mencapai | 3. Keinginan untuk berkuasa

.Sumber : Penel

iti berdasarkan berbagai teori, 2016
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D. Populasi dan Sampel
1) Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdir atas obyek atau
subyek yang mempunyai  kaulitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. (Sugiyono, 2008 : 90). Adapun populasi dan obyek yang
menjadi sasaran pengamatan penulis adalah pegawai Bagian Keuangan
Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir yang berjumlah 44

orang.

2) Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteritik yvang dimiliki
oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajar dari sampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil

dari populasi betul-betul representative (mewakili) (Sugiyono, 2008 : 91).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Sampling Jenuh yaitu pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan
dari jumlah populasi. Menurut Sugiyono (2008 : 92) dalam penelitian ini,
karena jumlahnya kurang dari 100 orang, maka maka penulis mengambil
keseluruhan dari jumlah populasi untuk dijadikan sampel penelitian yaitu

sebanyak 44 orang..
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E. Data yang di perlukan

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari :

1. Data Primer
Yaitu semua data yang dikumpulkan dan diolah sendiri secara
langsung oleh peneliti dari objek yang diteliti oleh perorangan maupun

oleh suatu organisasi.

2. Data Sekunder
Yaitu data yang telah diolah dan diperoleh dari buku-buku /iterature-
literature, majalah, jurnal dan berbagai laporan yang dikeluarkan oleh
instansi/perusahaan yang bersangkutan dan mempunyai hubungan
yang erat dengan permasalahan skripsi ini dan tidak menyimpang dari

maksud dan tujuan dari penulisan skripsi ini.

Data yang digunakan dalam penelitian in1 adalah data primer. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan
kepada responden. Dan data sekunder berupa jumlah pegawai di Bagian

Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

F. Metode Pengumpulan Data
Adapun cara-cara yang digunakan untuk pengumpulan data adalah

sebagai berikut :
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yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis

kepada responden untuk dijawabnya.

G. Analisis dan Teknik Analisis
1) Analisis Data

Menurut Soeratno dan Arsyad (2012 : 69) menyatakan bahwa

teknik analisis data dapat digunakan dengan dua metode yaitu :

a) Metode Kualitatif
Analisis yang dinyatakan bukan berupa angka melainkan bentuk
informasi dan uraian penjelasan deskriptif.

b) Metode Kuantitatif
Analisis yang dinyatakan dalam angka dan dapat diukur secara
sistematik.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif yang dinyatakan dalam angka dan dapat diukur secara
sistematik menggunakan program SPSS Versi 23. Untuk mendapatkan
data-data yang berkaitan dengan pengaruh Kompetensi dan Motivasi
terhadap Kinerja Pegawai di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah
Kabupaten Ogan Komering llir digunakan instrumen berupa kuesioner
dengan pengukuran menggunakan skala Ziker/ yang mempunyai lima
tingkatan yaitu :

SS (Sangat Setuju) 5

S (Setuju) =4
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N (Netral) =3
TS (Tidak Setuju) =2
STS (Sangat Tidak Setuju) = ]

Uji Instrumen
Menurut Sugiyono (2008 : 102), Instrumen penelitian harus
memenuhi  persyaratan keabsahan (validity) dan keterandalan
(reliability). Prinsip keabsahan dapat dipenuhi bila instrument (alar)
tersebut mengukur sesuatu yang harus diukur. Prinsip keandalan dapat
dipenuhi bila instrument tersebut dapat menghasilkan data yang stabil
dan konsisten serta tidak berfluktuasi dan terkontaminasi (bias) oleh
waktu dan tempat.
a) Uji Validitas
Menurut Sugivono (2008 : 110) validitas adalah tingkat
yang digunakan untuk menjawab pertanyaan instrumen apakah
mampu mengukur apa yang hendak diukur atau dengan kata lain
tingkat kemampuan suatu instrumen untuk mengungkapkan
sesuatu menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan dengan
instrumen tersebut.
Untuk mengukur validitas instrumen Kompetensi dan
Motivasi serta Kinerja dilakukan ujicoba instrumen dengan
menggunakan karyawan sebagai responden. Validitas instrumen

kedua variabel dicari dengan menghitung data dengan rumus
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Cronbach alpha dalam program SPSS. Intrumen yang valid berarti
intrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono 2013:172). Suvatu kuesioner
dikatakan wvalid jika pertanyaan pada Kkuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Penelitian ini menggunakan pengukuran dengan melihat oufput
Pearson Correlation. Dengan kriteria jika nilai sig. (2-tailed) pada
total skor konstruk < 0,05 item pertanyaan/pernyataan dikatakan
valid.
Uji Reliabilitas

Untuk pengujian reliabilitas 3 instrumen (Kompetensi dan
Motivasi serta Kinerja) dilakukan dengan cara, langkah pertama
setelah dilakukan uji coba dan ditemukan validitasnya, item-item
yang valid dikumpulkan dan item yang tidak valid dibuang.
Langkah kedua, item-item yang valid dibelah menjadi dua secara
acak dilakukan penskoran tiap item masing-masing kelompok
sehingga ditemukan skor total tiap belahan. Langkah ketiga,
dilakukan korelasi antara jumlah skor belahan awal dan belahan
akhir. Reliabilitas instrumen penelitian ke tiga variabel dicari
dengan rumus Cronbach alpha dalam program SPSS. Uji
reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item
yang masuk pengujian adalah item yang valid saja. Untuk

menentukan apakah instrument reliabel atau tidak menggunakan
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batasan 0.,6. Jika nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,6 maka
butir-butir pertanyaan/pernyataan pada masing-masing variabel

penelitian tersebut dinyatakan reliabel.

3) Teknik Analisis
a) Regresi Linier Berganda
Metode ini berguna untuk mengetahui pengaruh
Kompetensi dan Motivasi terhadap kinerja pegawai di Bagian
Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir,
digunakan metode analisis Regresi linear berganda. Adapun rumus
persamaan regresi linier berganda yaitu

Y=a+bh X +bhX;+e

Dimana

a = Nilai konstanta

b, = Koefisien regresi Kompetensi
b, = Koefisiensi Regresi Motivasi
X, = Variabel Kompetensi

X, = Variabel Motivasi
Y = Vanabel Kinerja

e = eror(item)
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Motivasi terhadap kinerja pegawai di Bagian Keuangan

Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

3]

Ho diterima dan Ha ditolak apabila F pjung < F table atau
Sig F < « (0,05) artinya tidak ada pengaruh Kompetensi
dan Motivasi terhadap kinerja pegawai di Bagian
Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

Uji secara Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
Kompetensi dan Motivasi secara parsial terhadap variabel
Kinerja. Uji t dilakukan dengan membandingkan t hitung
terhadap t tabel dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Ho : Tidak ada pengaruh Kompetensi dan Motivasi secara
parsial terhadap Kinerja pegawai di Bagian Keuangan
Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

b. Ha : Ada pengaruh Kompetensi dan Motivasi secara parsial
terhadap Kinerja pegawai di Bagian Keuangan
Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

¢. Menentukan harga t hitung dengan tingkat keyakinan 95%

tingkat kesalahan (o) 5% = 0,05 dan derajat kebebasan, df =
n-2= signifikan terhadap variabel Kompetensi, Motivasi.
dan Kinerja.

d. Menarik Kesimpulan

1) Ho ditolak dan Ha diterima apabila t njune = t wper atau

Sig t < a (0,05) artinya ada pengaruh Kompetensi dan
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Motivasi secara parsial terhadap kinerja pegawai di
Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan
Komering Ilir

Ho diterima dan Ha ditolak apabila thiung < t abet atau
Sig t < a (0,05) artinya tidak ada pengaruh Kompetensi
dan Motivasi secara parsial terhadap kinerja pegawai di
Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan

Komering Ilir.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Gambaran Umum Perusahaan

a. Sejarah singkat sekretariat daerah kabupaten Ogan Komering Ilir

Era penjajahan Belanda wilayah Kabupaten Ogan Komering [lir
(OKI) termasuk ke dalam wilayah Keresidenan Sumatera Selatan dan
Sub Keresidenan (Afdeeling) Palembang dan Tanah Datar dengan
ibukota Palembang. Afdeeling ini dibagi dalam beberapa onder
afdeeling, dan wilayah Kabupaten OKI meliputi wilayah onder
afdeeling Komering Ilir dan onder afdeeling Ogan Ilir. Di era
kemerdekaan wilayah Kabupaten OKI termasuk dalam Keresidenan
Palembang yang meliputi 26 marga. Kemudian di era ORBA wilayah
Kabupaten OKI menjadi bagian dari Provinsi Sumatera Selatan. Setelah
adanya pembubaran marga, wilayah Kabupaten OKI dibagi menjadi 12

Kecamatan defenitif dan 6 kecamatan perwakilan.

Sebelum tahun 2000 Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)
memiliki 14 kecamatan defenitif dan 4 kecamatan perwakilan. Keempat
kecamatan perwakilan tersebut adalah Kecamatan Rantau Alai dengan
Kecamatan Induk Tanjung Raja, Kecamatan Jejawi dengan Kecamatan

Induk Sirah Pulau Padang, Kecamatan Pematang Panggang dengan
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Kecamatan Induk Mesuji dan Kecamatan Cengal dengan Kecamatan
Induk Tulung Selapan. Namun semenjak tahun 2001, empat kecamatan
perwakilan tersebut disahkan menjadi kecamatan defenitif sehingga
jumlah kecamatan di Kabupaten OKI menjadi 18 kecamatan dan

meliputi 434 desa dan 13 kelurahan.

Dalam perjalanannya, berdasarkan KEPPRES Nomor 37 Tahun
2003 tentang Pembentukan Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur,
Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Kabupaten Ogan llir di Provinsi
Sumatera Selatan, Kabupaten OKI1 dimekarkan menjadi dua kabupaten
yakni Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Kabupaten Ogan Ilir yang
beribukota di Inderalaya. Wilayah Kabupaten Ogan llir meliputi
Kecamatan Inderalaya, Tanjung Raja, Tanjung Batu, Muara Kuang,
Rantau Alai dan Kecamatan Pemulutan. Setelah pemekaran ini, wilayah
Kabupaten OKI terdiri dari 12 kecamatan, yang meliputi 272 desa dan

11 kelurahan.

Selanjutnya, berdasarkan Perda Nomor 5 Tahun 2005, wilayah
Kabupaten Ogan Komering Ilir kembali dimekarkan sehingga terbentuk
6 kecamatan baru, yaitu Kecamatan Pangkalan Lampam, Mesuji
Makmur, Mesuji Raya, Lempuing Jaya, Teluk Gelam dan Kecamatan
Pedamaran Timur. Setelah pemekaran ini Kabupaten Ogan Komering
[lir secara administratif meliputi 18 Kecamatan, 11 kelurahan dan 290

desa.
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Desentralisasi pengelolaan pemerintahan menunjukkan adanya
pilimpahan wewenang dari pemerintah pusat ke daerah otonom, yang
menempatkan kabupaten/kota sebagai sentra desentralisasi. Pergeseran
kewenangan ini berkaitan erat dengan konsentrasi perumusan kebijakan
dan pengambilan keputusan. Berkaitan dengan hal tersebut, sekretariat
Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir berupaya melaksanakan
semaksimal mungkin peningkatan pelayanan kepada public sesuai
dengan tugas dan kewenangan serta tugas pokok dan fungsinya yang
dalam perencanaannya mengutamakan kepentingan masyarakat yang
betul-betul membutuhkan, dengan mengacu pada data pendukung untuk
menentukan sasaran yang tepat guna dan berhasil guna bagi kemajuan

masyarakat OKI.

Kita semua berharap pada RENSTRA SKPD sekretariat Daerah
Kabupaten Ogan Komering Ilir bisa mengakomodir keinginan-
keinginan masyarakat kabupaten Ogan Komering Ilir sesuai dengan

visinya.

. Landasan hukum

Dasar hokum penyusunan Renstra SKPD Sekretariat Daerah Kabupaten

Ogan Komering Ilir:
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(1) Peraturan pemerintah Nomor 38 tahun 2007 tentang pembagian
urusan pemerintahan, pemerintahan daerah provinsi dan
pemerintahan daerah kabupaten/kota.

(2) Peraturan pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah.

(3) Peraturan pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah.

(4) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah yang dua kali diubah
terakhir dengan peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun
2011 tentang Perubahan Kedua Peraturan Menteri Dalam Negeri
atas Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah

(5) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
pedoman Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.

(6) Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir Nomor 1 Tahun
2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

(RPJMD) Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2014-2019.
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c. Visi dan Misi

1) Visi

Adapun visi dari Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir
vaitu: “Terwujudnya Masyarakat Ogan Komering Ilir yang Maju,

Mandiri, dan Sejahtera berlandaskan Iman dan Taqwa”.

2) Misi

Misi dari disusunnya Rencana Strategis Sekretariat Daerah

Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu:

(a) Sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan perencanaan
pembangunan yang transparan, partisipatif dan akuntabel.

(b) Memberikan arahan dan kendali bagi aparatur perencana dalam
perumusan substansi perencanaan yang lebih jelas, rinci dan
terukur dan difokuskan pada pencapaian visi dan misi guna
efektifitas dan efisiensi pembangunan dengan mengacu pada
RPIMD kabupaten Ogan Komering [lir tahun 2014-2019 dengan
benar-benar didasarkan pada kondisi, potensi dan aspirasi
masyarakat yang tumbuh dan berkembang.

(c) Memberikan kejelasan terhadap pembagian wewenang dan
tanggungjawab masing-masing bidang dan memacu semangat

kerja dalam mengelola tupoksi.
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(d) Sebagai upaya mengakomodasikan kebijakan perencanaan,
pengendalian dan evaluasi pembangunan melalui koordinasi,

konsultasi dan interaksi baik antar instansi maupun sector.
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d. Srtuktur organisasi
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Sumber: Sekretaiat Daerah Kabupaten Ogan Komerng Ilir, 2016
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e. Tugas serta fungsi struktur organisasi Sekretariat Daerah
Kabupaten Ogan Komering Ilir

Sekretariat Darah Kabupaten Ogan Komering Ilir mempunyai
tugas pokok membantu bupati dalam menyusun kebijakan dan
mengkoordinasikan dinas daerah, lembaga teknis daerah dan perangkat

daerah lainnya.

Susunan organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan

Komering Ilir terdin dari:

1) Sekretaris Daerah
2) Asisten Bidang Ketataprajaan, membawahkan;
a) Bagian Pemerintahan, membawahkan;
(1) Sub. Bagian Tata Praja;
(2) Sub. Bagian Perangkat Daerah dan;
(3) Sub. Bagian Administrasi Pemerintahan
b) Bagian Hukum, membawahkan;
(1) Sub. Bagian Perundang-undangan;
(2) Sub. Bagian Bantuan Hukum:;
(3) Sub. Bagian Dokumentasi Hukum;
¢) Bagian Pertanahan, membawahkan;
(1) Sub. Bagian penatagunaan tanah;
(2) Sub. Bagian Pengaturan Penguasaan Tanah dan;

(3) Sub. Bagian penyelesaian Sengketa Tanah.



3) Asisten Bidang Ekonomi, Keuangan dan
membawahkan;
a) Bagian Ekonomi, membawahkan;
(1) Sub. Bagian Sarana Perrekonomian;
(2) Sub. Bagian Produksi Daerah dan;

(3) Sub. Bagian Usaha Daerah.
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Pembangunan,

b) Bagian Administrasi Pembangunan, membawahkan;

(1) Sub. Bagian Program Kerja,

(2) Sub. Bagian Pengendalian dan;

(3) Sub. Bagian Evaluasi dan Pelaporan.
¢) Bagian-bagian Keuangan, membawahkan:

(1) Sub. Bagian Anggaran

(2) Sub. Bagian Akutansi dan;

(3) Sub. Bagian Perbendaharaan;

4) Asisten Bidang Umum dan Kesejahteraan Rakyat, membawahkan;

a) Bagian Umum, membawahkan:
(1) Sub. Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian;
(2) Sub. Bagian Rumah Tangga dan:
(3) Sub. Bagian Sandi dan Telex
b) Bagian Organisasi, membawahkan:
(1) Sub. Bagian Kelembagaan;
(2) Sub. Bagian Ketatalaksanaan dan;

(3) Sub. Bagian Analisa Jabatan;
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c) Bagian Kesejahteraan Rakyat, membawahkan:
(1) Sub. Bagian Kesejahteraan;
(2) Sub. Bagian Keagamaan dan;

(3) Sub. Bagian Pendidikan dan Keagamaan.

2. Gambaran Umum Responden

a.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan responden yang menjawab pertanyaan diperoleh data
tentang jenis pekerjaan responden sebagaimana dapat dilihat dalam

tabel berikut ini:

Tabel IV.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

| No. Jenis Kelamin | Jumlah (Orang) | Persentase
; 1. Laki-laki 12 27.3% |
: 2 Pcrempuﬁn 32 1 72,7% :
: 3 Jumlah 44 100%

|

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jenis kelamin responden
laki-laki sebesar 27,3% dan perempuan 72,7%. Artinya bahwa didalam
di bagian keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering [lir

sangat membutuhkan pegawai perempuan hal ini dikarenakan pegawai
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perempuan dapat bekerja lebih teliti dari bidang pembukuan dan
sebagainya oleh karena itulah pegawai perempuan sangat dibutuhkan

tenaganya.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Berdasarkan jumlah responden yang menjawab pertanyaan, diperoleh
data tentang pendidikan terakhir responden sebagaimana dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel IV.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

!r-{o Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase
1. | Tamat SMA 15 34%

| 2. | Tamat Perguruan Tinggi 29 66%

; Jumlah 44 100% :

e v |

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa karyawan yang lulusan
SMA sebesar 34% sedangkan karyawan yang lulusan perguruan tinggi
sebesar 66%. Dapat dijelaskan bahwa pada bagian keuangan
Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir sangat
membutuhkan pegawai yang memiliki kemampuan dan keterampilan
kusus dapat dilihat dari pendidikan pegawai yang tamat perguruan

tinggi lebih banyak dari pegawai yang lulusan SMA.
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Responden
Berdasarkan jumlah responden yang menjawab pertanyaan, diperoleh

data tentang usia pegawai sebagaimana dapat dilihat dalam tabel berikut

mni:
Tabel IV.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
[ No. Usia Jumlah (Orang) | Persentase
3 17-30 th | o | 205% |
3 31-40 th | 18 | 40,9%
6 | ~41 th | 17 386% |
Jumlah 44 | 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa usia kerja
responden 17-30 tahun sebanyak 9 orang, sementara 31-40 tahun
sebanyak 18 orang responden dan usia pegawai >41 tahun sebanyak 17

orang responden.
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3. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
1) Variabel Kompetensi
Hasil pengolahan data untuk mengetahui variabel yang diteliti valid
atau tidak.Berikut pengujian validitas pada variabel kompetensi
(X1). Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.6
Hasil Uji Validitas Kompetensi

| No | Indikator Corrected Item-Total | Ripel Hasil
l (
i 5 ! Correlation (a=5%) Validitas
. Pengendalian | 0,540
I y 5 :
1 | diri 0,537 0,297 Valid
|
! |
| Kepercayaan 0,588
. \
2 diri | 0,521 0,297 Valid
| Membangun - 0,675 I
'3 | hubungan 0,625 | 0297 | Valid
‘ J
; \

Sumber: l—’c’ngulaha;:r data SPSS Versi 21
Dari hasil analisis didapat nilai Corrected Item Total Correlation
(Thiung) antara skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian
dibandingkan dengan nilai rype;, Tune dicari pada signifikansi 0,05
dengan uji 2 sis1 dan jumlah data (n)=44, maka didapat ryhe sebesar
0,297. Berdasarkan hasil analisis didapat nilai Corrected Item Total
Correlation (Thiune) untuk semua item lebih besar dari 0,297 maka

dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut berkorelasi signifikan




48

dengan skor total (dinyatakan valid) sehingga dapat disimpulkan

bahwa semua butir instrument tersebut valid.

2) Variabel Motivasi
Hasil pengolahan data untuk mengetahui variabel yang diteliti valid
atau tidak. Berikut pengujian validitas pada variabel motivasi (X2).

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.7
Hasil Uji Validitas Motivasi
| No | Indikator | Corrected Item-Total R abel ! Hasil
Correlation (a=5%) Validitas |
Keinginan 0,518 0,297 Valid
| L‘f]{Uk dapat 0.700 {
hidup |
Keinginan 0,575 0,297 Valid
‘, ) untuk [
! | mendapatkan 0.652
l f penghargaan f
| Keinginan ( 0,676 0,297 Valid
3 untuk berkuasa | 0,602 1

Sumber: Pengolahan data SPSS Versi 21 |

Dari hasil analisis didapat nilai Corrected Item Total
Correlation (Thung) antara skor item dengan skor total. Nilai ini
kemudian dibandingkan dengan nilai rube, Twee dicart pada
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n)=44, maka
didapat 1. sebesar 0,297. Berdasarkan hasil analisis didapat nilai

Corrected Item Total Correlation (Tpiwn) untuk semua item lebih
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besar dari 0,297 maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut
berkorelasi signifikan dengan skor total (dinyatakan valid) sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua butir instrument tersebut valid.

3) Variabel Kinerja Karyawan
Hasil pengolahan data untuk mengetahui variabel yang diteliti valid
atau tidak Berikut pengujian vahditas pada variabel Kinerja

karyawan (Y). Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel IV.8
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan
No | Keterangan | Corrected Item-Total | Ry Hasil
Correlation (a=5%) Validitas
N Kemampuan 0,471 0,297 Valid
1 | dan keahlian 0,615
Pengetahuan 0,481 0,297 Valid
| 2 0,713
3 Rancangan 0,660 0,297 Valid
3 kerja 0,692

Sumber: Pengolahan data SPSS Versi 21

Dari hasil analisis didapat nilai Corrected Item Total
Correlation (Tniue) antara skor item dengan skor total. Nilai ini
kemudian dibandingkan dengan nilai rgpe. Tune dicari pada
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n)=44, maka
didapat 1, sebesar 0,297. Berdasarkan hasil analisis didapat nilai

Corrected Item Total Correlation (Thiuge) untuk semua item lebih
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besar dari 0,297 maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut
berkorelasi signifikan dengan skor total (dinyatakan valid) sehingga

dapat disimpulkan bahwa semua butir instrument tersebut valid.

b. Uji Realibilitas
Metode pengujian reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Alpha-Cronbach. Standar yang digunakan dalam menentukan
reliable dan tidaknya suatu instrument penelitian adalah perbandingan
antara nilai r-hitung dengan r-tabel pada taraf signifikansi 5 %. Apabila
dilakukan pengujian reabilitas dengan metode Alpha-Cronbach, maka
nilai r-hitung diwakili oleh nilai Alpha.Kemudian untuk menentukan
data reahbel atau tidak menggunakan analisis SPSS versi 21. Hasil

pengolahan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel IV.9

Hasil Uji Reliabilitas

[ Item | Cronbach’s Standar J Hasil |
Alpha i Reliabilitas Reliabilitas

X 0,814 0,60 | Reliable
(Kompetensi) ‘

% 0,841 0,60 " Reliable

(Motivasti) |

Y 0,827 E 0,60 Reliable
(Kinerja) E [
{ |

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 21
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Berdasarkan tabel diatas bahwa seluruh nilai Cronbach’s alpha melebihi
standar reliabelitas. Karena nilai seluruh cronbach’s alpha lebih besar
dart pada 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrument

dinyatakan reliable.

4. Gambaran Umum Jawaban Responden
a. Variabel Kompetensi (X,)
Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk malaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas vang dilandasi atas keterampilan
dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan. Adapun indikator dalam penelitian in1 yaitu pengendalian
dirt, kepercyaan diri dan membangun hubungan. Berikut tanggapan
responden tentang pernyataan variabel kompetensi dapat dilihat pada

tabel berikut ini;
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Jawaban Responden Variabel Kompetensi
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membangun hubungan yang baik
ketika bekerja.

Pernyataan Hasil Jawaban
STS TS N S SS | Responden
(Persentase
)

1. Kompetensi dari seorang pegawai juga I 0 15 26 2 44
dapat dilihat dari pengendalian | (2.3) | (00,0) | (341) | (59.1) | (45) (100)
dirinya menahan emosi yang bersifat
negatif pada saat dalam tekanan
kerja.

2. Seorang pegawai yang memiliki 1 I 20 18 & 44
kompetensi akan dapat (2.3) (23) | (455 | 40.9) | .1 (100)
mengendalikan diri walau berada
dalam tekanan.

3. Apabila  pimpinan  mampu ! 2 10 30 ! 44
meningkatkan kompetensi (2.3) 45) | @27 | (682) | (23) (100)
pegawainya maka akan dapat
membuat pegawai meningkatkan
kepercayaan dirinya dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan

4. Kepercayaan diri merupakan kunci ! 2 20 15 6 44
pokok  bagi  pegawai  dalam 2.3 (4.5) 455 | G4 | (136) (100)
menerapkan kemampuannya.

(5. Dalam  upaya  meningkatkan ! 3 8 29 3 44
kompetensi pegawai maka menjalin (2.3) 68 | (182) | (659) | (638) (100)
hubungan yang baik secara vertikal
maupun horizontal merupakan hal
yang paling utama.

6. Seorang pegawai yang mempunyai 1 3 18 14 8 44
kompetensi maka ia juga akan dapat | (%) (6.8) | (40.9) | (18 | (18.2) (100)

Sumber: hasil pengolahan data SPSS versi 21

Berdasarkan tabel IV.10 dapat diketahui jawaban responden dari

variabel kompetensi indikator pengendalian diri, kepercayaan diri dan

membangun hubungan. Adapun hasilnya dapat dilihat pada keterangan

berikut:
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1) Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan pertama indikator
pengendalian diri terdapat jawaban responden terbanyak vyaitu
setuju sebanyak 26 responden (59,1%). artinya responden setuju
bahwa kompetensi dari seorang pegawai juga dapat dilihat dari
pengendalian dirinya menahan emosi yang bersifat negatif pada saat
dalam tekanan kerja, oleh karena itu hendaknya pimpinan dapat
mengendalikan diri para pegawainya dalam upaya meningkatkan
kompetensi pegawainya, apabila pimpinan ingin kompetensi
pegawai tinggi maka sudah seharusnya juga pimpinan dapat
mengendalikan diri pegawainya dalam hal ini menahan emosi para
pegawai untuk bertindak negatif ketika dalam tekanan kerja,
sementara jawaban responden terdikit yaitu tidak setuju sebesar
00,0% atau tidak ada jawaban responden tidak setuju yang
menandakan bahwa responden menyadari bahwa kompetensi
pegawai bagian keuangan sekretariat daerah kabupaten Ogan
Komering Ilir dapat dilihat dari pengendalian dirinya menahan
emosi yang bersifat negatif.

2) Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan kedua indikator
pengendalian diri terdapat jawaban responden terbanyak yaitu netral
sebanyak 20 responden (45,5%) dan jawaban setuju sebanyak 18
responden (40,9%), artinya sebagian besar responden setuju bahwa
seorang pegawai yang memiliki kompetensi akan dapat

mengendalikan diri walau berada dalam tekanan, pengendalian diri
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merupakan hal terpenting yang ada bagi pegawai yang memiliki
kompetensi oleh karena itu hendaknya pimpinan dalam upaya
meningkatkan kompetensi pegawai maka dimulai dengan cara
mejadikan dapat mengendalikan diri walau ia bekerja dalam
tekanan. Sementara jawaban responden terdikit yaitu tidak setuju
sebesar 2,3% yang menandakan bahwa responden menyadari bahwa
kompetensi pegawai bagian keuangan sekretariat daerah kabupaten
Ogan Komering Ilir dapat dilihat dari pengendalian dirinya walau
bekerja dalam tekanan.

Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan pertama indikator
kepercayaan diri terdapat jawaban responden terbanyak yaitu setuju
sebanvak 30 responden (68.2%), artinya responden setuju bahwa
apabila pimpinan mampu meningkatkan kompetensi pegawainya maka
akan dapat membuat pegawai meningkatkan kepercayaan dirinya dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Oleh karena itu dalam upaya
meningkatkan kepercayaan diri pegawainya saat menyelesaikan
tugas yang diberikan pimpinan harus mampu juga meningkatkan
kompetensi diri pegawainya sehingga pegawai akan merasa percaya
diri saat tugas yang diberikan telah mampu dikuasai dengan benar,
sementara jawaban responden terdikit yaitu sangat tidak setuju
sebesar 2,3% yang menandakan bahwa responden menyadari bahwa

kompetensi pegawai yang tinggi akan dapat meningkatkan
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kepercayaan diri pegawai dalam menyelesaitkan tugas yang
diberikan kepadanya.

Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan kedua indikator
kepercayaan diri terdapat jawaban responden terbanyak yaitu netral
sebanyak 20 responden (45,5%) dan jawaban setuju sebanyak 15
responden (34,1%), artinya sebagian besar responden setuju bahwa
kepercayaan diri merupakan kunci pokok bagi pegawai dalam
menerapkan  kemampuannya. Oleh karena 1tu dalam upaya
meningkatkan kompetensi seorang pegawai maka ada kunci pokok
yang harus diperhatikan oleh seorang pimpinan yaitu bagaimana
pimpinan mampu meningkatkan kepercayaan diri pegawainya.
Sementara jawaban responden terdikit yaitu tidak setuju sebesar
2.3% vyang menandakan bahwa responden menyadari bahwa
kepercayaan diri merupakan kunci pokok bagi pegawai dalam
menerapkan kemampunanya.

Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan pertama indikator
membangun hubungan terdapat jawaban responden terbanyak yaitu
setuju sebanvak 29 responden (65,9%), artinya responden setuju
bahwa dalam upaya meningkatkan kompetensi pegawai maka
menjalin hubungan yang baik secara vertikal maupun horizontal
merupakan hal yang paling utama. Oleh karena pimpinan harus
mampu membuat pegawai saling menjalin hubungan yang baik dan

pimpinan sendiri juga harus mampu menajalin hubungan yang baik
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kepada pegawainya hal ini dikarenakan akan dapat membuat
pegawai merasa nyaman dalam mengembangkan kemampuan
mereka, sementara jawaban responden terdikit yaitu sangat tidak
setuju sebesar 2,3% yang menandakan bahwa responden menyadari
bahwa hubungan yang baik akan dapat berdampak terhadap
meningkatnya kemampauan atau kompetensi pegawai.

6) Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan kedua indikator
membangun hubungan terdapat jawaban responden terbanyak vaitu
netral sebanyak 18 responden (40,9%) dan jawaban setuju sebanyak
14 responden (31,8%), artinya sebagian besar responden setuju
bahwa seorang pegawai yang mempunyai kompetensi maka ia juga akan
dapat membangun hubungan yang baik ketika bekerja. Oleh karena itu
apabila kompetensi seorang pegawai telah meningkat maka ia akan dapat
beradaptasi sendiri dalam organisasi untuk membangun hubungan yang

baik, sementara jawaban responden terdikit yaitu tidak setuju
sebesar 2,3% yang menandakan bahwa responden menyadari bahwa
hubungan yang baik akan dapat terjalin dengan sendirinya apabila

pegawai memiliki kompetensi vang diharapkan.

b. Variabel Motivasi (X5)
Motivasi adalah ) suatu keadaan yang kompleks (a complex state) dan

kesiapsediaan (preparatory set) dalam diri individu (organisme) untuk
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bergerak (o move, motion, motive) ke arah tujuan tertentu, baik disadari
maupun tidak disadari. Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu arah
perilaku, tingkat usaha dan tingkst kegigihan. Berikut tanggapan

responden tentang pernyataan variabel motivasi dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel V.11
Jawaban Responden Variabel Motivasi
Pernyataan Hasil Jawaban
STS TS N S SS | Responden
(Persentase)

1. Ketika kebutuhan pegawai sudah 1 2 12 26 3 44

terpenuhi dengan baik maka | (23) (4,5) (27.3) (59.1) (6.8) (100)

pegawai dengan sukarelah akan

dapat meningkatkan kinerjanya
2. Keinginan untuk dapat hidup 1 4 10 19 10 44

merupakan  tujuan  utama | (33 ©.D (22.7) | (32| @27) (100)

pegawai dalam bekerja

3. Adanya  penghargaan  bagi 1 1 10 25 7 44
pegawai yang berprestasi maka (2,3) (2,3) (22.7) | (56,8) | (159) (100)
akan  dapat  meningkatkan
motivasi pegawai.

t. Adanya  pengakuan  bagi ! 7 13 17 6 i
pegawai dalam bekerja (2,3) (15,9) (29,5) (38.6) (13,6) (100)
merupakan penghargaan secara
tidak langsung yang diberikan.

5. Setiap pegawai mempunyai 1 1 12 24 6 44
motivasi untuk dapat berkuasa (2,3) 2.3) (27.3) (34,5) | (13,6) (100)
dalam memimpin suatu
tanggungjawab.

5. Promosi jabatan merupakan 1 4 14 22 3 44

(2,3) (9,1) (31,8) | (50,00 | (6,8) (100)

impian setiap pegawai.

Sumber: hasil pengolahan data SPSS versi 21

Berdasarkan tabel IV.11 dapat diketahui jawaban responden dari

variabel motivasi indikator keinginan untuk dapat hidup, keinginan
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untuk mendapatkan penghargaan dan keinginan untuk berkuasa.

Adapun hasilnya dapat dilihat pada keterangan berikut:

1) Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan pertama indikator
keinginan untuk dapat hidup terdapat jawaban responden terbanyak
yaitu setuju sebanyak 26 responden (59,1%), artinya responden
setuju bahwa ketika kebutuhan pegawai sudah terpenuhi dengan baik
maka pegawai dengan sukarelah akan dapat meningkatkan kinerjanya,
oleh karena itu keinginan untuk dapat hidup merupakan keinginan dasar
bagi setiap orang karena itu seharusnya seorang pimpinan dapat mengerti
keinginan para pegawainya dalam hal ini pemberian motivasi secara
langsung dan motivasi tidak langsung harus terpenuhi dengan baik bagi
setiap pegawai. Sementara jawaban responden terdikit yaitu sangat
tidak setuju sebesar 2,3% yang menandakan bahwa responden
menyadari bahwa keinginan untuk dapat hidup harus diperhatikan
oleh pimpinan apabila mengaharapkan meningkatnya kinerja
pegawal.

2) Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan kedua indikator
keinginan untuk dapat hidup terdapat jawaban responden terbanyak
yaitu setuju sebanyak 19 responden (43,2%), artinya sebagian besar
responden setuju bahwa keinginan untuk dapat hidup merupakan
tujuan utama pegawai dalam bekerja. Setiap orang pegawai akan
selalu berusaha untuk dapat bertahan dalam hidup salah satunya
dengan cara bekerja, oleh karema 1tu pimpinan seharusnya

menyadari bahwa keinginan untuk dapat hidup apabila terpenuhi
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dengan baik maka pegawai akan senang hati menyelesaikan
tugasnya dengan baik.

Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan pertama indikator
keinginan untuk mendapatkan penghargaan terdapat jawaban
responden terbanyak yaitu setuju sebanyak 25 responden (56,8%),
artinya responden setuju bahwa adanya penghargaan bagi pegawai
yang berprestasi maka akan dapat meningkatkan motivasi pegawai,
penghargaan merupakan kebahagian bagi setiap pegawai apabila
mendapatkannya pada saat ia berhasil melampau target yang dibebankan
kepadanya, oleh karena itu dalam upaya meningkatkan motivasi bagi
pegawai maka seharusnya pimpinan dapat memberikan penhargaan bagi
setiap pegawai yang berprestasi.

Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan kedua indikator
keinginanan untuk mendapatkan pengahargaan terdapat jawaban
responden terbanyak yaitu setuju sebanyak 17 responden (38,6%),
artinya sebagian besar responden setuju bahwa adanya pengakuan
bagi pegawai dalam bekerja merupakan penghargaan secara tidak
langsung yang diberikan. Pengakuan merupakan bentuk dari adanya
penghargaan yang diberikan baik dari atasan maupun dari rekan
kerja. Oleh karena itu apabila seorang pegawai telah mendapatkan
pengakuan maka 1a akan termotivasi kembali dalam meningkatkan
kinerjanya.

Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan pertama indikator

keinginan untuk berkuasa terdapat jawaban responden terbanyak
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yaitu setuju sebanyak 24 responden (54,5%), artinya responden
setuju bahwa setiap pegawai mempunyai motivasi untuk dapat
berkuasa dalam memimpin suatu tanggungjawab. Keinginan untuk
berkuasa merupakan keinginan bagi sebagian besar pegawai dalam
mengemban wewenang yang diberikan apabila seorang pegawai
diberikan wewenang untuk berkuasa maka dengan senang hati ia
akan bekerja, oleh karena itu hendaknya pimpinan memberikan
bentuk motivasi bagi pegawai yang berprestasi dalam bentuk
wewenang dan tanggungjawab lebih yang sebelumnya diamanatkan.
6) Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan kedua indikator
keinginan untu berkuasa terdapat jawaban responden terbanyak
yaitu setuju sebanyak 22 responden (50,0%), artinya sebagian besar
responden setuju bahwa promosi jabatan merupakan impian setiap
pegawai, oleh sebab itu apabila didalam suatu organisasi
memberikan kepercayaan bagi pegawai vang berprestasi akan suatu
jabatan yang lebih maka pegawai dengan semangatnya akan dapat
meningkatkan kinerjanya dalam mengejar target vang dibebankan

kepadanya.

c. Kinerja Pegawai
Kinerja pegawai merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan
kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan

memberikan kontribusi pada ekonomi.Adapun indikator dalam
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penelitian in1 yaitu kemampuan dan keahlian, pengetahuan dan
rancangan kerja. Berikut tanggapan responden tentang pernyataan

variabel kinerja pegawai dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.12

Jawaban Responden Variabel Kinerja Pegawai

Pernyataan Hasil Jawaban
STS TS N S SS Responden
(Persentase)
1. Kemampuan dan keahlian kerja yang 1 0 10 28 5 44

baik akan dapat mendorong kinerja | (23) | (00,0) | (22,7) | (66,6) | (11,4) (100)
yang baik juga bagi karyawan.

2. Kemampuan dan keahlian 1 3 7 19 71 2 44
merupakan pondasi awal bagi (2.3) (114 | (159 (43.2) | (273) (100)
pegawai dalam bekerjan dengan

baik.

3. Apabila kemampuan pegawai sudah ! 0 8 31 4 44
baik maka akan dapat memberikan | (2:3) | (00.0) | (18,2) | (70.5) | (9.1) (100)
hasil kerja yang baik juga.

4. Pengetahuan merupakan hal yang 2 3 12 22 5 44

harus ada dan dikembangkan bagi | (45 | (6.8) | (27.3) | (30.0) | (11.4) (100)
pegawai yang ingin meningkatkan
kinerjanya.

5. Jika pekerjaan memiliki rancangan ! 0 1 30 2 44
kerja yang baik maka akan | (33 (00,0) | (25.0) | (68.2) (4.6) (100)
memudahkan untuk menjalankan
pekerjaan tersebut secara tepat dan
benar.

(39
3

6. Rancangan kerja merupakan kunci 2 16 16 8 44
pokok bagi organisasi dalam | (%5 (4.5) | (364) | (364) | (182) (100)
mewujudkan tujuan yang ingin
dicapai.

Sumber: hasil pengolahan data SPSS versi 21

Berdasarkan tabel IV.12 dapat diketahui jawaban responden dari

variabel kinerja pegawai indikator kemampuan dan keahlian,
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pengetahuan serta rancangan kerja. Adapun hasilnya dapat dilihat pada

keterangan berikut:

1)

Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan pertama indikator
kemampuan dan keahlian terdapat jawaban responden terbanyak
yaitu setuju sebanyak 28 responden (63.6%), artinya responden
setuju bahwa kemampuan dan keahlian kerja yang baik akan dapat
mendorong kinerja yang baik juga bagi pegawai. Kemampuan dan
keahlian pegawai merupakan hal yang dapat berhubungan langsung
terhadap kinerja pegawai oleh karena itu dalam upaya menigkatkan
kinerja pegawai maka hendaknya pimpinan juga harus dapat
meningkatkan lagi kemampuan dan keahlian pegawai.

Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan kedua indikator
kemampuan dan keahlian terdapat jawaban responden terbanyak
yaitu setuju sebanyak 19 responden (43,2%), artinya sebagian besar
responden setuju bahwa kemampuan dan keahlian merupakan pondasi
awal bagi pegawai dalam bekerja dengan baik. Dapat dijelaskan bahwa
kinerja vang baik maka tidak terlepas dari kemampuan dan keahlian
yang baik juga dari pegawai oleh karena itu hendaknya pimpinan
juga dapat menggali kemampuan dan keahlian pegawainya apabila
pimpinan menginginkan kinerja yang dihasilkan meningkat.
Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan pertama indikator
pengetahuan terdapat jawaban responden terbanyak vaitu setuju
sebanyak 31 responden (70,5%), artinya responden setuju bahwa

apabila kemampuan pegawai sudah baik maka akan dapat memberikan
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hasil kerja yang baik juga. Kemampuan merupakan cara kerja yang
dilakukan oleh pegawai apabila kemampuan kerja pegawai buruk maka
dapat dipastikan kinerja pegawai juga akan buruk oleh sebab itu
hendaknya pimpinan bagian keuangan sekretariat daerah Ogan Komering
[lir dapat memberikan pendidikan lagi bagi pegawai dalam meningkatkan

kemampuan.

Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan kedua indikator
pengetahuan terdapat jawaban responden terbanyak yaitu setuju
sebanyak 22 responden (50,0%), artinya sebagian besar responden
setuju bahwa pengetahuan merupakan hal yang harus ada dan
dikembangkan bagi pegawai yang ingin meningkatkan kinerjanya. Oleh
karena itu hendaknya pimpinan juga dapat menggali kemampuan
dan keahlian pegawainya apabila pimpinan menginginkan kinerja
yang dihasilkan meningkat. Sementara jawaban responden paling
sedikit adalah sangat tidak setuju sebesar 2,3% yang mendankan
bahwa pegawai menyadari bahwa pengetahuan mutlak harus
ditingkatkan bagi seluruh pegawai.

Berdasarkan jawaban responden dari pemyataan pertama indikator
rancangan kerja terdapat jawaban responden terbanyak yaitu setuju
sebanyak 30 responden (68,2%), artinya responden setuju bahwa
jika pekerjaan memiliki rancangan kerja yang baik maka akan
memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat
dan benar. Oleh karena itu hendaknya pimpinan membuat rancangan

kerja yang baik dan dapat dengan mudah dipahami oleh pegawai, apabila
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ini sudah dilakukan maka pegawai akan dapat dengan mudah untuk
menjalankan pekerjaan tersebut dengan baik, tepat dan benar, sementara
Jjawaban responden yang paling sedikit yaitu tidak setuju sebesar 00,0%
yang menandakan bahwa pegawai menginginkan pimpinan membuat
rancangan kerja yang baik dan dapat dengan mudah dipahami oleh seluruh
pegawai.

6) Berdasarkan jawaban responden dari pernyataan kedua indikator
rancangan kerja terdapat jawaban responden terbanyak yaitu setuju
sebanyak 16 responden (36,4%), artinya sebagian besar responden
setuju bahwa rancangan kerja merupakan kunci pokok bagi organisasi
dalam mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. Oleh sebab itu sudah
seharusnya pimpinan bagian keuangan sekretariat daerah Ogan Komering
[lir dalam mewujudkan tujuan organisasi maka dalam membuat rancangan
kerja harus dapat memberikan pemahaman bagi pegawai untuk
mempelajari rancangan kerja tersebut, sementara jawaban responden
paling sedikit adalah sangat tidak setuju sebesar 4,5% yang menandakan
bahwa pegawai menyadari bahwa rancangan kerja yang baik dan dapat
dipahami oleh pegawai akan berdampak terhadap terwujudnya tujuan

yang ingin dicapai organisasi.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel kompetensi dan motivasi terhadap kinerja pegawai. Hasil

analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel IV.13
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.157 477
1 Kompetensi AB8¥ 144 .210
Motivasi .302 .136 .360

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Dari hasil perhitungan tabel IV.13 melalui program SPSS, diperoleh

persamaan regresi linier berganda dapat dituliskan sebagai berikut:

Y=2.157+0,187X,+0,302X,+e

Berdasarkan tabel IV.13 maka diperoleh nilai konstanta sebesar
2.157 menyatakan bahwa jika mengabaikan kompetensi dan motivasi,
maka skor kinerja pegawai adalah 2.157
a. Koefisien regresi (b)), kompetensi (X;) sebesar 0,187 bernilai positif
menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan skor kompetensi
berupa pengendalian diri, kepercayaan diri dan membangun hubungan
akan meningkatkan skor kinerja pegawai sebesar 0,187 dengan asumsi
skor motivasi (X;) tetap/konstan.
b. Koefisien regresi (b,), motivasi (X,) sebesar 0,302 bernilai positif
menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan skor motivasi berupa

arah perilaku, tingkat usaha dan tingkat kegigihan akan meningkatkan
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skor kinerja karyawan sebesar 0,302 dengan menjaga skor kompetensi

(X)) tetap/konstan.

4. Uji Hipotesis
a. Uji F (Simultan)
Uji F (simultan) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
kompetensi dan motivasi (secara simultan) berpengaruh terhadap variabel

kinerja pegawai. Adapaun hasilnya dapat dilihat pada tabel IV.14 berikut

ini:
Tabel 1V.14
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
Regression 1.850 2 925 7.159 .002°
Residual 5.297 41 129

Total 7.146 43

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi

Berdasarkan tabel 1V.14 dapat dilihat bahwa nilai Fyjune diperoleh
sebesar 7.159 lebih besar dari Fipe (3.23), hal ini juga diperkuat dengan
nilai taraf signifikan sebesar 0,002 atau signifikasi yang diperoleh lebih
kecil dari a = 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa kompetensi dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja

pegawai.
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b. Uji t (Parsial)
Uji t (parsial) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel kompetensi
dan motivasi secara parsial berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai.

Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel IV.15 berikut ini:

Tabel IV.15
Hasil Uji t (parsial)

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) Z2.157 ATT 4.521 000
Kompetensi .187 144 210 5.296 .002
Motivasi .302 .136 .360 4.223 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Hasil pengelolahan SPSS, versi 21.00

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas dapat diinteprestasikan bahwa:

a. Kompetensi (X;) mempunyai hubungan positif atau searah, hal ini
berarti bila kompetensi ditingkatkan, maka kinerja pegawai juga
meningkat. Hal in1 dibuktikan dengan nilai thiwne untuk variabel X,
sebesar 5,296 sedangkan tihe sebesar 2,019 maka thiung (5,296) > tipel
(2,019), maka dapat disimpulkan Ho ditolak Ha diterima artinya bahwa
kompetensi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

b. Motivasi (X;) mempunyai hubungan positif atau searah, hal ini berarti
bila motivasi ditingkatkan, maka kinerja pegawai juga meningkat. Hal

ini dibuktikan dengan nilai tyu,e untuk variabel X, sebesar 4,223,
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sedangkan tune sebesar 2,019, maka thiung (4,223) > tuba (2,019). Hal
ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,002 (0,002 < 0,05), maka
dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa motivasi

secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

B. Pembahasan

L.

Berdasarkan hasil uji secara simultan (uji F) dapat dilihat pengaruh
kompetensi dan motivasi terhadap kinerja pegawai bagian keuangan
sckretariat daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir bahwa nilai Friune
diperoleh sebesar 7.159 lebih besar dari Fiahe (3.23), hal ini juga diperkuat
dengan nilai taraf signifikan sebesar 0,002 atau signifikasi yang diperoleh
lebih kecil dari a = 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja
pegawai. Hasil ini sesuai dengan pendapat Kasmir (2016 : 189) yang
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah
Kemampuan atau kompetensi yang merupakan kemampuan atau skill yang
dimiliki seorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki
kemampuan dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaan secara
benar, sesuai dengan yang telah tetapkan. Artinya pegawai yang memiliki
kemampuan dan keahlian yang lebih baik, maka akan memberikan kinerja
yvang baik pula, demikian pula sebaliknya bagi pegawai yang tidak
memiliki kemampuan dan untuk menyelesaikan pekerjaannya secara benar,

maka akan memberikan hasil kerja yang kurang baik, yang pada akhirnya
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akan menunjukkan kinerja yang kurang baik. Dengan demikian
kemampuan dan keahlian akan mempengaruhi kinerja pegawai, selain
kompetensi atau kemampuan Kasmir melanjutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja adalah motivasi kerja merupakan dorongan bagi
seseorang untuk melakukan pekerjaan.

Berdasarkan hasil uji secara parsial (uji t) dapat dilihat pengaruh
kompetensi terhadap kinerja pegawai bagian keuangan sekretariat daerah
Kabupaten Ogan Komering Ilir Hasil uji t hipotesis menyatakan bahwa ada
pengaruh antara variabel kompetensi terhadap kinerja pegawai sebesar
5,296 sedangkan tupe sebesar 2,019 maka thiung (5,296) > tuna (2,019),
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima artinya bahwa
kompetensi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai, hasil
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suhairiah (2012)
bahwa ada pengaruh kompetensi terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah (DPPKAD)

Kabupaten Banyuasin. hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan

Wibowo (2007:86) mengemukakan bahwa suatu kemampuan untuk
ma;ksanal:aﬁ ;ta; melakukan suatu pekerjaan yang dilandasi atas
keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang
dituntut oleh pekerjaan tersebut. Oleh sebab itulah secara teoritis dan
penelitian terdahulu menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap

kinerja pegawai oleh karena itu apabila kompetensi pegawai ditingkatkan

maka kinerja pegawai akan meningkat.
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Berdasarkan hasil uji secara parsial (uji t) dapat dilihat pengaruh
motivasi terhadap kinerja pegawai bagian keuangan sekretariat daerah
Kabupaten Ogan Komering Ilir Hasil uji t hipotesis terdapat tyjung (4,223) >
tbel (2,019). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,002 (0,002 <
0,05), maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa
motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai di bagian
keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hasil tersebut
juga sesuai dengan penelitian Riza Harahap (2013) bahwa motivasi
berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Paramarta
Utama Palembang. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Edwin B
Flippo dalam buku Malayu S.P. Hasibuan (2012: 143) bahwa motivasi
merupakan suatu keahlian, dalam mengarahkan pegawai dan organisasi
agar mau bekerja secara berhasil, sehingga keinginan para pegawai dan
tujuan organisasi sekaligus tercapai. Oleh sebab itulah motivasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di bagian keuangan Sekretariat

Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan Uji F (secara simultan) menyatakan bahwa ada
pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja pegawai di bagian
keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir, hal ini
dapat dilihat dari hasil uji secara simultan (uji F) dari Fyjuune diperoleh
sebesar 7,159 lebih besar dari Fie (3,23), artinya Ho ditolak dan Ha
diterima.

Berdasarkan uji t (secara parsial) bahwa tyjun, untuk variabel
kompetensi (X,) sebesar 5,296, sedangkan tyne sebesar 2,019, maka
thiung 1€bih besar dari i maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima artinya bahwa kompetensi secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan uji t (secara parsial) bahwa thiun, untuk variabel
motivasi (X;) sebesar 4,223, sedangkan tune sebesar 2,019 , maka thitung
lebih besar dari tun, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya bahwa motivasi secara parsial berpengaruh terhadap

kinerja pegawal.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan, penulis memberikan saran kepada bagian

keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir, yaitu:

1. harus meningkatkan lagi kompetensi pegawai dalam hal
kemampuan dan keahlian, pengetahuan dan rancangan kerja agar
pegawai dapat bekerja dengan tepat dan benar sesuai dengan tujuan
organisasi atau tujuan bersama, apabila kompetensi pegawai di
perhatikan dengan baik dan benar maka akan berdampak terhadap
peningkatan kinerja pegawai hal ini terbukti dari hasil penelitian
bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai sehingga
apabila kompetensi ditingkatkan maka kinerja pegawai juga akan

meningkat.

)

Selain itu bagian keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan
Komering Ilir juga harus meningkatkan pemberian motivasi
pegawai melalui arah perilaku, tingkat usaha dan tingkat kegigihan
agar pegawal bersemangat dalam bekerja sehingga kinerja
karyawan juga meningkat, apabila pemberian motivasi terhadap
pegawai diperhatikan dengan baik dan tepat maka akan mendorong
pegawai agar bersemangat dalam bekerja. Hal ini sesuai dar hasil
penelitian bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai
bagian keuangan sekretariat daerah Kabupaten Ogan Komering llir,
oleh karena itu apabila motivasi pegawai ditingkatkan maka kinerja

pegawai juga akan meningkat.
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DAFTAR KUESIONER UNTUK RESPONDEN

Kepada Responden yang terpilih
Assalamualatkum Wr. Wb

Ditengah keterbatasan waktu Bapalk/ibu atau Saudama/i, mchon kiranya Bapalk/lbu atau Saudara/i
menyempatkan diri untuk mengisi kuesioner mi. kesediaan Bapak/bu atau Saudara/i untuk mengisi
kuesioner ini akan sangat membantu saya dalam menyusun skripsi untuk menyelesikan program S1
Ekonomi manajemen sumberdaya manusia di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Palembang. Atas perhatian Bapak/Ibu atau Saudara/i benkan, saya ucapkan terima kasth.

Nama Peneliti : Harsadi Heriyanto
Nim 1212012087

Karakteristik Responden:
1. Nomor Responden:

2. Jenis Kelamin ¢ [] Laki-laki [] Perempuan

3. Pendidikan - [[] Tamat SMA [] Tamat Perguruan Tinggi
4. Usia - [J17-30 [31-40 [ >41

Petunjuk:

Berilah tanda V pada daftar pertanyaan yang anda anggap benar.
Keterangan:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Netral

2

= Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Sutuju




Variabel Kompetensi

No

Pertanyaan

SS

TS

STS

1.

Kompetensi dari seorang pegawai
juga dapat dilihat dan pengendalian
dirinya menahan émosi  yang
bersifat negatif pada saat dalam
tekanan kerja.

Seorang pegawai yang memiliki
kompetensi akan dapat
mengendalikan diri walau berada

dalam tekanan.

Apabila pimpinan mampu
meningkatkan kompetensi
pegawainya maka akan dapat
membuat pegawai meningkatkan
kepercayaan dirinya dalam
menyelesaikan tugas yang

diberikan.

Kepercayaan dir1 merupakan kunci
pokok  bagi pegawai  dalam

menerapkan kemampuannya.

Dalam upaya meningkatkan
kompetensi pegawai maka menjahn
hubungan yang baik secara vertikal
maupun horizontal merupakan hal

yang paling utama.

Seorang pegawai yang mempunyai
kompetensi maka 1a juga akan dapat
membangun hubungan yang baik

ketika bekerja.




Variabel Motivasi

No Pertanyaan 55 S N TS STS

1 Ketika kebutuhan pegawai sudah
terpenuhi  dengan bakk maka
pegawai dengan sukarelah akan
dapat meningkatkan kinerjanya.

2 Keinginan untuk dapat hidup
merupakan tujuan utama pegawai
dalam bekerja

3 Ada-r_iya penghargaah bagi prevg?awai
yang berprestasi maka akan dapat
meningkatkan motivasi pegawai.

4. Adanya pengakuan bagi pegawal
dalam bekerja merupakan
penghargaan secara tidak langsung
yang diberikan.

3. Setiap pegawai mempunyati
motivast untuk dapat berkuasa
dalam memimpin suatu
tanggungjawab. e

6. Promosi jabatan  merupakan

impian setiap pegawai.

Variabel Kinerja

No Pertanyaan SS S N TS | BI8

1. Kemampuan dan keahlian kerja
yang baik akan dapat mendorong
kinerja yang baik juga bagi

katyawan. ;
2. Kemampuan dan keahlian ‘
merupakan pondasi awal bagi
pegawai dalam bekerjan dengan
baik.

3. Apabila kemampuan pegawai sudah
baik maka akan dapat memberikan
hasil kerja yang baik juga.

4. Pengetahuan merupakan hal yang
harus ada dan dikembangkan bagi
pegawal yang ingin meningkatkan .
kinerjanya. o |

3, Jika pekerjaan memiliki rancangan ,

kerja yang baik maka akan i
memudahkan untuk menjalankan i
pekerjaan tersebut secara tepat dan '
benar.

6. Rancangan kerja merupakan kunci
pokok bagi organisasi dalam }
mewujudkan tujuan yang ingin 1
dicapat. |




aeaponitisll Kinerja Pegawai (Y) =0

5 Y1b | Y2.a] Y2b] ¥Y3.a | ¥Y3.b] Rata2 nlnmzxz%‘.mzv
1 4| iy | msn g sl 433 4,17 4,33
2 5| d4|is | iialis| 4,17 4,00 4,50
3 s |3l a a5 383 417417
. o5 | a3 valisy| 400 350417
5 4 4l 4] 367 3,83 4,00
6 5 3.4 317 3,50 367
7 5 451 4,33 4,33 433
8 4 4| 5] 383 433383
9 A ~a|l-4| 400 4,00 4,17
10 5 ~4]73] 3,17 4,67 4,00
11 A5 “4] 4] 400 4,00 4,17
12 41" "4l 4] 383 367383
13 al 3,67 4,00 4,17
14 sl 4] 433 4,50 4,50
15 4 4] 3| 3,50 4,333,283
16 4] 3 4| 3| 367 367 367
17 Bl 5 3 2] 267 250233
18 3| 4 3] 3| 350 333317
19 4| a ‘4] 3] 3| 3,83 3,50 3,67
20 - 5| 4 | 4, 4)] 4 3| 367 3,5 400
21 4} 31].4]3 4] 4] 367 3,67 367
22 5| 4 | 4| 4] 3] 383 383417
23 4l 3 “a | 4| 4| 383 4,003,383
24 55 |"sl'3| 4] 5] 38 400450
25 4/ 5| 4 4] 5 4] 433 417 433
26 4l 4| a4l a| 4| a] 367 400400
27 4.5+ 415 4] 4| 400 4,17 433
28 4l 4| 4] a 3 4] 400 3,83 383
29 4 4 | 4] 4 3| 4] 3,67 4,00 3,83
30 4 4| 4| & a4l 3| 350 3,83 383
31 4l s | 4l 4| al 5| 417 400433
32 4y 4| 4| 3 3 3| 417 417 350
33 40 4 | al a]| 4] 3] 400 417383
34 4 4| 4] 3 4]l 4| 400 3,67 383
35 3l 3| 3] 2 3] 1] 250 2,67 2,50
36 4] 2| 4] 3 4] 3| 350 333333
37 3l 2] 3] 3 3l 3] 283 267283
38 3] 3] 111 3l 2| 200 217217
39 51 2| s| 3 a4l 31 317 333367
40 1 4| 4] 3 4 3| 2550 2,33 3,17
41 4|l 3| 4] 3 4] 3| 267 3,003,550
42 S| R R 1l 1] 233 233200
43 32| 32| 31 3] 300 200267
a4 4] 3| 4 a| a]l 2] 383 383383




Uji Validitas

Variabel Kompetensi (X1)

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Squared Cronbach's
ltem Deleted if Item Deleted Total Multiple Alpha if ltem
Correlation Correlation Deleted
X1.1a 17.9318 9.460 .540 .334 794
X1.1b 18.0455 9.021 537 .390 793
X1.2a 17.9318 9.135 .588 .561 784
X1.2b 18.0455 8.742 521 404 .799
X1.3a 17.8864 8.429 675 657 763
X1.3b 18.0000 7.953 .625 449 775
Variabel Motivasi (X2)
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Squared Cronbach's
Iltem Deleted if Item Deleted Total Multiple Alpha if Item
Correlation Correlation Deleted

X2.1a 18.2727 12.063 .518 .362 .833
X2.1b 18.1591 10.090 .700 .550 .798
X2.2a 18.0909 11.619 575 454 .823
X2.2b 18.4545 10.300 652 .589 .809
X2.3a 18.1591 11.160 676 .523 .805
X2.3b 18.4091 11.317 .602 443 .818




Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Squared Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Multiple Alpha if item
Correlation Correlation Deleted

Y.1a 18.5455 11.323 471 414 822
Y.1b 18.5455 9.184 615 .554 799
Y.2a 18.5227 11.465 481 464 821
Y.2b 18.7955 9.143 118 .548 T72
Y.3a 18.6364 10.841 .660 443 793
Y.3b 18.7727 9.017 .692 554 778

Uji Reliabilitas
Variabel Kompetensi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
ltems
814 817 6

Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
X1.1a 3.6364 .68509 44
X1.1b 3.5227 79207 44
X1.2a 3.6364 .71823 44
X1.2b 3.5227 87574 44
X1.3a 3.6818 .80037 44
X1.3b 3.5682 .94985 44




Variabel Motivasi (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
ltems
.841 .841 6
ltam Statistics
Mean Std. Deviation N
X2.1a 3.6364 .78031 44
X2.1b 3.7500 99124 44
X2.2a 3.8182 81477 44
X2.2b 3.4545 .99894 44
X2.3a 3.7500 .81054 44
X2.3b 3.5000 .84908 44
Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
ltems
.827 831 6
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Y.1a 3.8182 .72409 44
Y.1b 3.8182 1.04041 44
Y.2a 3.8409 .68005 44
Y.2b 3.5682 .94985 44
Y.3a 3.7273 65994 44
Y.3b 3.5909 .99576 44




Frequency Table

Variabel Kompetensi (X1)

X1.1a
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 2.3 2.3 23
Netral 15 34.1 341 36.4
Valid  Setuju 26 59.1 59.1 95.5
Sangat Setuju 2 45 45 100.0
Total 44 100.0 100.0
X1.1b
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 2.3 2.3 2.3
Tidak Setuju 1 23 2.3 45
Netral 20 45.5 455 50.0
Valid
Setuju 18 40.9 40.9 90.9
Sangat Setuju 4 9.1 9.1 100.0
Total 44 100.0 100.0
X1.2a
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 .0 2.3 23
Tidak Setuju 2 4.5 4.5 6.8
Netral 10 227 22.7 29.5
Valid
Setuju 30 68.2 68.2 97.7
Sangat Setuju 1 23 23 100.0
Total e 100.0 100.0




X1.2b

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 2.3 23 2.3
Tidak Setuju 2 4.5 4.5 6.8
Netral 20 45.5 455 52.3
Valid
Setuju 15 34.1 341 86.4
Sangat Setuju 6 13.6 13.6 100.0
Total 44 100.0 100.0
X1.3a
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 2.3 23 2.3
Tidak Setuju 3 6.8 6.8 9.1
Netral 8 18.2 18.2 27.3
Valid
Setuju 29 65.9 65.9 93.2
Sangat Setuju 3 6.8 6.8 100.0
Total 44 100.0 100.0
X1.3b
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 23 23 2.3
Tidak Setuju 3 6.8 6.8 9.1
Netral 18 40.9 409 50.0
Valid
Setuju 14 31.8 31.8 81.8
Sangat Setuju 8 18.2 18.2 100.0
Total <4 100.0 100.0




Variabel Motivasi (X2)

X2.1a
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 23 2.3 23
Tidak Setuju 2 45 4.5 6.8
Netral 12 27.3 27.3 341
Valid
Setuju 26 59.1 59.1 93.2
Sangat Setuju 3 6.8 6.8 100.0
Total 44 100.0 100.0
X2.1b
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 2.3 23 23
Tidak Setuju 4 9.1 9.1 11.4
Netral 10 22.7 22.7 34.1
Valid
Setuju 19 43.2 43.2 173
Sangat Setuju 10 22,7 22.0 100.0
Total 44 100.0 100.0
X2.2a
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 2.3 2.3 2.3
Tidak Setuju 1 2.3 23 4.5
Netral 10 227 227 27.3
Valid
Setuju 25 56.8 56.8 84.1
Sangat Setuju 7 15.9 15.9 100.0
Total 44 100.0 100.0




X2.2b

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 23 23 23
Tidak Setuju 7 15.9 15.9 18.2
Netral 13 295 29.5 47.7
Valid
Setuju 17 38.6 38.6 86.4
Sangat Setuju 6 13.6 13.6 100.0
Total 44 100.0 100.0
X2.3a
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 2.3 23 23
Tidak Setuju 1 23 2:3 4.5
Netral 12 27.3 27.3 31.8
Valid
Setuju 24 545 54.5 86.4
Sangat Setuju 6 13.6 13.6 100.0
Total 44 100.0 100.0
X2.3b
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 2.3 2.3 2.3
Tidak Setuju 4 9.1 9.1 11.4
Netral 14 31.8 31.8 432
Valid
Setuju 22 50.0 50.0 93.2
Sangat Setuju 3 6.8 6.8 100.0
Total 44 100.0 100.0




Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Y.1a
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 23 23 2.3
Netral 10 22.7 227 25.0
Valid  Setuju 28 63.6 63.6 88.6
Sangat Setuju 5 11.4 1.4 100.0
Total 44 100.0 100.0
Y.1b
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 2.3 2.3 2.3
Tidak Setuju 5 11.4 11.4 13.6
Netral 7 15.9 15.9 29.5
Valid
Setuju 19 432 432 2.7
Sangat Setuju 12 27.3 27.3 100.0
Total 44 100.0 100.0
Y.2a
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 23 23 23
Netral 8 18.2 18.2 20.5
Valid  Setuju 31 70.5 70.5 90.9
Sangat Setuju 4 9.1 8.1 100.0
Total 44 100.0 100.0




Y.2b

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 2 4.5 4.5 4.5
Tidak Setuju 3 6.8 6.8 114
Netral 12 27.3 273 38.6
Valid
Setuju 22 50.0 50.0 88.6
Sangat Setuju 5 11.4 11.4 100.0
Total 44 100.0 100.0
Y.3a
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 2.3 23 23
Netral 11 250 25.0 27.3
Valid  Setuju 30 68.2 68.2 95.5
Sangat Setuju 2 4.5 4.5 100.0
Total 44 100.0 100.0
Y.3b
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 2 45 45 45
Tidak Setuju 2 4.5 45 9.1
Netral 16 36.4 36.4 45.5
Valid
Setuju 16 36.4 36.4 81.8
Sangat Setuju 8 18.2 18.2 100.0
Total 4ot 100.0 100.0




Uji F (Uji Bersama-sama)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 13.744 2 6.872 89.958 .000°
1 Residual 3.132 41 .076
Total 16.876 43
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi
Uji t (Uji Parsial) '
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .261 .266 .981 .332
1 Kompetensi 490 129 455 3.789 .000
Motivasi 467 115 489 4.070 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai




Titik Persentase Distribust F
Probabilita = 0.05
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- Titik Persen*:ase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 - oL

L df untuk pembilang (N1)
penyebut -

(N2) | 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2 | 18.51 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
31013 | 955| 928 912 | 9.01 894 | 889 | 885 | 881 879 | 876 | 874 | 873 8.71 8.70
4| 7.71 694 | 659 | 639 | 6.26| 6.16 | 6.09 | 6.04 | 6.00| 596 | 594 | 591 589 | 587 | 586
5| 6.61 579 | 541 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 599 | 514 | 476 | 4.53 | 439 | 428 | 4.21 415 | 410 | 406 | 403 | 400 | 398 | 396 | 3.94
7| 559 | 474 | 435 412 | 397 | 387 | 3.79| 373 | 368| 364 | 360 | 357 | 355| 3.53| 3.51
8| 532 | 446 | 4.07 | 3.84 369 | 358 | 350 | 344 339 | 335] 33 328 | 326 | 324 | 322
9| 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 329 | 323 | 318 | 314 | 3.10| 3.07 | 3.05| 3.03| 3.01

10| 496 | 410 | 3.71 348 | 333 | 3.22| 314 | 307 | 3.02| 298| 294 | 291 289 | 286 | 2.85
1" 484 | 398 | 359 | 336 | 320 3.09| 3.01 295 | 290 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475 | 389 | 349 | 326 | 3.11 3.00 | 291 285 | 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 3.81 3.41 J.18 | 303 | 282 283 | 277 | 211 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14 | 460 | 374 | 334 | 311 29 | 285| 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 248 | 246
15| 454 | 368 | 329 | 306 | 29| 279 | 27 264 | 259 | 254 | 251 248 | 245 242 | 240
16 | 449 | 363 | 324 | 3.01 285| 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445 359 | 320 296 | 281 270 | 2.61 255 | 249 | 245 241 238 | 235| 233 | 23t
18 | 4.41 355( 316 | 293 | 277 | 266 | 258 251 246 | 241 237 | 234 | 231 229 227
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274| 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 228 | 226 | 223
20 435 3.49 3.10 2.87 2.7 2.60 2.51 245 2.39 235 2.31 2.28 225 2.22 2.20
21 432 | 347 | 3.07| 284 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 228 | 225 222| 220 | 218
22 | 430 | 344 | 305 | 282| 266 | 255| 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220| 217 | 215
23 | 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 227 | 224 | 220 218 | 215 | 213
24 | 426 | 340 3.01 278 | 262 251 242 | 236 | 230 225| 222 218 | 215| 213 | 21
25| 424 | 339| 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 | 214 2.11 2.09
26 | 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 222| 218 | 215| 212 | 209 | 207
27 | 4.21 335| 296 ) 273 | 257 | 246 237 | 231 225 | 220 247 | 213 | 210 | 2.08 | 206
28 | 420 | 334 | 295 | 27 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 | 215 | 212 | 209 | 2.06 | 2.04
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03
30| 417 | 332 292 | 269 | 253 | 242 233 | 227 | 221 216 | 213 | 209 | 206 | 204 | 201
31| 416 | 3.30 | 2.91 268 | 252 | 241 232 | 225 | 220 | 215 214 208 | 205| 203 | 200
32| 415| 329 290 | 2.67 | 251 240 | 231 2.24 219 | 214 | 210 | 207 | 204 | 201 1.99
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239| 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 206 | 203 | 2.00 | 1.98
34| 413 | 328 | 288 | 265 | 249 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205 | 202 1.99 | 1.97
35| 412 | 327 | 287 | 2.64 249 | 237 | 229 222 | 216 | 2.11 207 | 2.04 | 201 1.99 | 1.96
36| 4.11 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 215 | 211 207 | 203 | 200 | 1.98 1.95
37| 4.1 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220| 214 | 210| 206 | 202 | 200 1.97 | 1.95
38| 410 | 324 | 285 | 262 | 246| 235| 226 | 219 | 214 | 209 | 205 | 202 1.99 1.96 1.94
39| 409 | 324 | 285 | 261 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 1.98 1.95 1.93
40 | 408 | 323 | 284 | 261 245 | 234 | 225| 218 | 212 | 208 | 204 2.00 1.97 195} 192
41| 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212| 207 | 203 | 200 | 1.97 1.94 | 1.92
42 | 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 206 ( 203 | 1.99 1.96 1.94 1.91
43 | 407 | 3.21 282 | 259 | 243 | 232 223 | 216 | 211 206 | 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91
44 | 406 | 3.21 282 | 258 | 243 | 231 223 | 216 | 210 | 205 2.0 1.98 1.95 1.92 1.90
45| 406 | 3.20 | 281 258 | 242 | 2.31 222 | 215 | 240 )] 205 | 201 | 197 1.94 192 | 1.89
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Titik Persentase Distribust t
df. =1-200
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41| 068052 | 1.30254 | 1.68288 | 201954 | 242080 | 270118 | 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44| 068011 | 1.30100 | 1.68023 | 2.01537 | 241413 | 2.69228 | 3.28607
45| 067008 | 130085 | 1.67943 | 201410 | 241212 | 268959 | 3.28148
46| 067986 | 1.30023| 167866 | 201200 | 241019 | 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 | 067964 | 120944 | 167722 | 201063 | 240658 | 268220 | 3.26891
49| 067953 | 1.20907 | 1.67655 | 200958 | 240489 | 267995 | 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 240172 2.67572 3.25789
52| 067924 | 120805 | 167460 | 200665 | 240022 | 267373 | 3.25451
53| 067915 | 1.20773| 167412 | 200575 | 239879 | 267182 | 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55| 067898 | 1.29713| 167303 | 200404 | 239608 | 266822 | 3.24515
56 | 067890 | 1.29685 | 167252 | 200324 | 239480 | 266651 3.24226
57| 067882 | 129658 | 4.67203 | 200247 | 239357 | 266487 | 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 266329 3.23680
&9 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 | 067860 | 129582 | 1.67065 | 2.00030 | 239012 | 266028 | 3.23171
61| 067853 | 129558 | 1.67022 | 1.99962 | 238905 | 2.65886 |  3.22930
62| 067847 | 129536 | 166980 | 199807 | 238801 | 265748 | 3.22696
63 | 067840 | 4129543 | 1.66940 | 199834 | 238701 | 2.65615 | 3.22471
64| 067834 | 120492 | 166901 | 199773 | 238604 | 265485 | 3.22253
65| 067828 | 129471 | 1.66864 | 199714 | 238510 | 265360 | 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.89656 2.38419 2.65239 3.21837
67 | 067817 | 120432 | 166792 | 1.99601 | 238330 | 2.65122 | 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.88547 2.38245 | 2.65008 3.21446
69 | 067806 | 129394 | 166724 | 199495 | 238161 | 264898 | 3.21260
70 | 067801 | 1.29376 | 1.66691 | 1.99444 | 238081 | 2.64790 | 3.21079
71| 067796 | 129359 | 166660 | 1.99304 | 238002 | 2.64686 | 3.20003
72| 067791 | 120342 | 166620 | 1.99346 | 237926 | 2.64585 | 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 | 067782 | 129310 | 166571 | 199264 | 237780 | 2.64391 3.20406
75| 067778 | 129204 | 166543 | 199210 | 237710 | 264298 | 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77| 067768 | 120264 | 166488 | 199125 | 237576 | 264120 | 3.19948
78 | 067765 | 1.29250 | 1.66462 | 1.99085 | 237511 | 264034 | 3.19804
79| 067761 | 129236 | 1.66437 | 1.99045 | 237448 | 263950 | 3.19663
80| 067757 | 129222 | 166412 | 199006 | 237387 | 263869 | 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas dacrah dalam
kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 2
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Tabel runtuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
op—— 0.05 | 0.025 0.01| 0.005| 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1| 09877 09969 | 09995 | 0.9999 1.0000
2| 09000| 09500 0.9800 | 0.9900 0.9990
B 3| 08054 | 08783 | 09343 | 0.9587 0.9911 |
B 4| 0793| o0s8114| o08822| 09172 0.9741
5| 06694 0.7545| 08329 08745 0.9509
6| 06215 07067 07887 | 0.8343 0.9249
7] 05822 06664 | 07498 | 0.7977 0.8983
i 8| 05494 06319 07155| 07646 |  0.8721
9! 05214 06021 | 06851 | 0.7348 0.8470
10| 04973 | 05760 | 0.6581 | 0.7079 0.8233
11| 04762 05529 | 0.6339 | 0.6835 0.8010 |
12| 04575 | 05324 | 06120] 0.6614 0.7800
13| 04409 | 05140 05923 | 0.6411 0.7604
| 14| 04259 | 04973 | 05742 | 0.6226 0.7419
15| 04124 04821 05577| 0.6055 0.7247
- 16| 04000 | 04683 | 05425 05897 0.7084
. 17| 03887 | 0.4555 | 05285 | 0.5751 0.6932
18| 03783 | 04438] 05155] 0.5614 0.6788
|19 03687 | 04329 05034 | 05487 0.6652
20 | 03598 | 04227 | 04921 | 0.5368 0.6524
21| 03515| 04132] 04815| 05256 0.6402
I 22| 03438 | 04044 | 04716 | 0.5151 0.6287
23| 03365 | 03961 | 04622 | 05052 0.6178
24| 03297 | 03882 04534 | 0.4958 0.6074
25| 03233 | 03809 | 04451 | 0.4869 0.5974
26| 03172 03739 | 04372 | 04785 0.5880
27| 03115 03673 04297 | 0.4705 0.5790
) 28| 03061 | 03610 04226| 04629 | 05703
29| 03009 | 03550 | 04158 | 04556 0.5620
30| 02960 | 0.3494 | 0.4093 |  0.4487 0.5541
31 0_291_3_11\%_ 0.3440 | 04032 | 0.4421 0.5465 ,
32| 02869 | 03388 | 03972 | 04357 0.5392
33| 02826 03338| 03916 0.429 0.5322
34| 02785| 03291 | 03862 | 04238 0.5254
35| 02746 03246| 03810 | 04182 0.5189
L 36 02709 | 03202 | 03760 | 0.4128 0.5126
e 37| 02673 | 03160| 03712| 04076 0.5066
B 38| 02638 | 03120 03665 | 0.4026 0.5007
) 39 02605 | 03081 | 03621 | 03978 0.4950
40| 02573 | 03044 | 03578 03932 0.4896
i 41 02542 | 03008 | 03536 | 0.3887 0.4843
i 2] 02512] 02973] 03496 | 0.3843 0.4791
43| 02483 | 02940 | 03457 0.3801 0.4742_
i 44| 02455 | 02907 | 03420 0.3761 0.4694
45| 02429 02876 03384 03721 0.4647 |
46| 02403 | 02845 | 03348 | 0.3683 0.4601 |
b 47, 02377 02816| 03314 | 0.3646 0.4557
I 48| 02353 | 02787| 03281 03610 0.4514
L 49| 02329 | 02759 | 03249 | 0.3575 0.4473
_s0l 02306 | 02732| 03218 03542 0.4432 |
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PENGARUH KOMPTENSI DAN MOTIVASI TERHADAP
KINERJA PEGAWAI DI BAGIAN KEUANHAN SEKRETARIAT
DAERAH KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR

Harsadi Heriyanto'
Ekonomi Manajemen
Email : 3hurub@gmail.com

ABSTRACT

Harsadi Heriyanto / 21 2012 087/2016 / Effect of Competence and Motivation on
Employee Performance in the Regional Secretariat of Finance Department of Ogan Ogan
llir / Human Resource Management.Formulations of the problem in this research is there
any influence on the performance of the competence and motivation of employees in the
finance department secretariat Ogan Ogan llir regency.

This research was associative. The location of this study addressed at Jalan. Joseph
Singedekane 1 Muara Baru Kayu Agung. The sample in this study as many as 44 people,
with saturated sampling analysis techniques. The used date are primary data and
secondary . Dates were collected through questionnaires and documentation. Analysis of
the used date is the qualitative and quantitative analysis. Techniques using multiple linear
regression aralysis, F test (simultaneous) and t test (partial).

Restits of the testing that has been done from this study indicate that the multiple linear
regression calculation results obtained Y = 2,157 + 0,302X2 0,187X1 + + e, for the F test
obtained Fhitung (7.159)> F table (3.23), meaning that there is influence of competence,
motivation on the performance of employees in the finance department secretariat Ogan
Komering llir regency, to test t variable competence (X1) obtained t (5.296)> t table
(2.019), meaning that the competence partially influence on employee performance. T
test motivation variable (X2) obtained t (4.223)> t table (2.019), meaning that the
motivation partially influence on employee performance.

Keywords: Competency, Motivation and Employee Performance
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ABSTRAK

Harsadi Heriyanto/21 2012 087/2016/ Pengaruh Kompetensi dan Motivasi
Terhadap Kinerja Pegawai di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten
Ogan Komering [lir/ Manajemen Sumber Daya Manusia.

Rumusan-rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh
kompetensi dan motivasi terhadap kinerja pegawai di bagian keuangan sekretariat
daerah kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif.
Lokasi penelitian ini beralamatkan di Jalan Letjen. Yusuf Singedekane No.l
Muara Baru Kayu Agung. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 44 orang, dengan
tehnik analisis sampling jenuh. Data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Metode pengumpulan data melalui kuesioner dan dokumentasi. Analisis
data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan kuantitatif. Tehnik analisis
menggunakan regresi linier berganda, uji F (simultan) dan uji t (parsial).

Hasil pengujian yang telah dilakukan dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
perhitungan regresi linier berganda yang didapat
Y=2.157+0,187X1+0,302X2+e,untuk uji F didapat Fhing (7,159) > Fuba (3,23),
artinya ada pengaruh kompetensi, motivasi terhadap kinerja pegawai di bagian
keuangan sekretariat daerah kabupaten Ogan Komering Ilir, untuk uji t Variabel
kompetensi (X,) diperoleh thiyng (5,296) > tupe (2,019), artinya kompetensi secara
parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Uji t variabel motivasi (X»)
diperoleh thiung (4,223) > tube (2,019), artinya motivasi secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci : Kompetensi, Motivasi dan Kinerja Pegawai




PENDAHULUAN

Dalam sebuah organisasi kegiatan, manajemen sangatlah penting.
Manajemen suatu cara yang harus dilakukan agar organisasi tersebut dapat
berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Tanpa
adanya manajemen, semua kegiatan dan aktivitas kerja yang terjadi di dalamnya
menjadi tidak teratur. Aktivitas organisasi pun tidak akan efektif dan efisien.
Akibatnya tujuan yang ingin dicapai dalam organisasi tersebut menjadi sulit
terealisasi.

Pemerintah sebagai salah satu stakeholder mengelola sumber daya
manusia secara umum berdasarkan undang-undang ketenagakerjaan. Saat ini
undang-undang kerja yang berlaku di Indonesia adalah Undang-undang No 13
tahun 2003. Depertemen HRD harus memahami undang-undang ketenagakerjaan
tersebut agar terhindar dari masalah.

Suatu instansi atau perusahaan didirikan karena mempunyai tujuan yang
ingin dicapai. Dalam mencapai tujuannya dipengaruhi oleh perilaku dan sikap
orang-orang yang terdapat dalam instansi atau perusahaan tersebut. Keberhasilan
untuk mencapai tujuan tersebut tergantung kepada keandalan dan kemampuan
pegawai dalam mengoperasikan unit-unit kerja yang terdapat di instansi atau
perusahaan tersebut, karena tujuan instansi atau perusahaan dapat tercapai hanya
dimungkinkan karena upaya para pegawai yang terdapat dalam setiap instansi atau
perusahaan.

Berdasarkan hasil observasi singkat peneliti belum sepenuhnya terwujud
kinerja pegawai di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan
Komering Ilir menunjukkan hasil yang optimal. Apabila dikaji lebih mendalam
kondisi yang demikian disebabkan oleh masih ada pegawai yang belum memiliki
kompetensi yang cukup ini dapat dilihat kemampuannya dalam melaksanakan
tugas-tugas dan tanggungjawabnya, masih rendahnya motivasi yang dimilki para
pegawai yang terlihat dari masih rendahnya pegawai yang menunjukkan prestasi
kerja, masih rendahnya keinginan pegawai untuk meningkatkan pendidikannya ke
jenjang vyang lebih tinggi, belum terlaksananya fungsionai manajemen
pengembangan sumber daya manusia (pegawai) dalam memberikan bimbingan
dan pengendaliannya pada arah kemajuan kinerja yang optimal sehingga
dibutuhkan motivasi dari pimpinan, sumber daya yang tersedia belum memadai
schingga membawa dampak kepada tingkat kualitas kinerja, kurangnya komitmen
pegawai terhadap penyelesaian suatu pekerjaan sehingga hasil dari pekerjaan
tersebut kurang baik dan evaluasi kinerja pegawai yang memberikan perhatian
serius pada setiap kemajuan yang dicapai oleh setiap pegawai belum berjalan
secara intensif.

Dari penjelasan diatas, maka untuk mengetahui pengaruh Kompetensi dan
Motivasi terhadap Kinerja dapat dilakukan melalui penelitian dengan judul
“Pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai di Bagian
Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir”.



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, makah tujuan penelitian yang
hendak dicapai adalah untuk mengetahui, dan menganalisis pengaruh Kompetensi
dan Motivasi terhadap Kinerja pegawai di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah

Kabupaten Ogan Komering llir
Kajian Pustaka

Suhairiah (2012) dengan judul Pengaruh Kompetensi dan Motivasi
terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset
Daerah (DPPKAD) Kabupaten Banyuasin. Tujuan dari penelitian  untuk
mengetahui Pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah (DPPKAD) Kabupaten
Banyuasin. Dalam penelitian ini digunakan sampel sebanyak 59 orang. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Sampling jenuh yaitu
semua populasi dijadikan sampel dan pengambilan sampel dilaksanakan secara
acak.

Dalam penelitian ini sumber data yang diambil adalah Data primer yaitu
data yang didapat langsung dari jawaban responden terhadap instrumen berupa
kuesioner yang diberikan dan data sekunder yaitu data yang didapat dari dokumen
yvang ada di kantor untuk mengetahui latar belakang pendidikan, golongan serta
jabatan responden. Adapun hasil dalam penelitian ini yaitu variabel kompetensi
dan motivasi memiliki pengaruh sangat signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah (DPPKAD) Kabupaten
Banyuasin dengan persamaan regresi linier berganda Y = 10,869 + 0,547X1 +
0,485X2, karena hasil analisis menunjukkan nilai sig. F = 0.000 < a = 0.05,
dengan koefisien determinasi sebesar 0.743, artinya 74.3%.

Variabel kompetensi memiliki pengaruh nyata terhadap kinerja pegawai
Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah (DPPKAD)
Kabupaten Banyuasin, karena hasil analisis menunjukkan nilai sig. t = 0.023 <a =
0.05, dengan koefisien determinasi sebesar 0.098, artinya 9.8 % variasi Kinerja
pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah (DPPKAD)
Kabupaten Banyuasin dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi (X;). Secara
parsial variabel motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah (DPPKAD)
Kabupaten Banyuasin, karena hasil analisis menunjukkan nilai sig. t = 0.000 <a =
0.05.




Hepotesis

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Kompetensi
dan Motivasi secara simultan dapat berpengaruh terhadap variabel kinerja
pegawai. Cara yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai F hitung
hingga F tabel dengan ketentuan sebagai berikut :

Langkah-langkah pengujian hipotesis :

(a) Ho : Tidak ada pengaruh Kompetensi dan Motivasi secara simultan
terhadap Kinerja pegawai di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten
Ogan Komering llir.

(b) Ha:Ada pengaruh Kompetensi dan Motivasi secara simultan terhadap
Kinerja pegawai di Bagian Keuangan Sckretariat Daerah Kabupaten Ogan
Komering Ilir

(c) Menentukan nilai F tabel dengan tingkat keyakinan 95% tingkat
kesalahan (a) 5% = 0,05 dan derajar kebebasan df 1=k, k = Jumlah variabel
bebas, df2 = n-k-1 dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang
signifikan variabel kompetensi dan motivasi terhadap kinerja.

(d) Menarik Kesimpulan
Ho ditolak dan Ha diterima apabila Fpiung > F wbe atau Sig F < a (0,05)
artinya ada pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap kinerja pegawai di
Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

METODE PENELITIAN

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah
Kabupaten Ogan Komering Ilir yang beralamat di Jalan Letjen. Yusuf
Singedekane No.l Muara Baru Kayu Agung l'elp. 0712 321057.

Variable

Variabel Operasional merupakan variabel yang dijadikan sebagai objek
dalam suatu penelitian bertitik tolak dari kerangka berfikir dan hipotesis yang
diuraikan sebelumnya, maka variabel yang hendak diteliti terdiri dari tiga variabel
yaitu :



Tabel IIL.1

Definisi Operasional Variabel

Kabupaten Ogan Komering
[lir agar mampu mencapai
tujuan dari motifnya

Variabel Definisi Indikator
Kinerja (Y) | Hasil yang dicapai dari vang Kemampuan dan Keahlian
telah dilakukan, dikerjakan Pengetahuan
pegawai Bagian Keuangan Rancangan Kerja
Sekretariat Daerah
Kabupaten Ogan Komering
[lir dalam melaksanakan
kerja atau tugas
Kompetensi | Kemampuan pegawai Pengendalian Diri
(X)) Bagian Keuangan Kepercayaan Diri
Sekretariat Daerah Membangun Hubungan
Kabupaten Ogan Komering
Ilir untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan
atau tugas yang dilandasi
oleh  keterampilan  dan
pengetahuan  kerja  yang
dituntut  oleh  pekerjaan
tersebut
Motivasi Kondisi yang menggerakan Keinginan untuk  dapat
(X2) pegawai Bagian Keuangan hidup
Sekretariat Daerah Keinginan untuk

mendapatkan penghargaan
Keinginan untuk berkuasa

Sumber : Peneliti berdasarkan berbagai teori, 2016




Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteritik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi betul-
betul representative (mewakilt) (Sugiyono, 2008 : 91).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Sampling Jenuh vaitu pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan dan
jumlah populasi. Menurut Sugiyono (2008 : 92) dalam penelitian ini, karena
jumlahnya kurang dari 100 orang, maka maka penulis mengambil keseluruhan
dari jumlah populasi untuk dijadikan sampel penelitian yaitu sebanyak 44 orang.

Data yang di perlukan
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari :

1. Data Primer
Yaitu semua data yang dikumpulkan dan diolah sendiri secara langsung oleh
peneliti dari objek yang diteliti oleh perorangan maupun oleh suatu organisasi.

2. Data Sekunder

Yaitu data yang telah diolah dan diperoleh dari buku-buku literature-literature,
majalah, jurnal dan berbagai laporan yang dikeluarkan oleh instansi/perusahaan
yang bersangkutan dan mempunyai hubungan yang erat dengan permasalahan
skripsi ini dan tidak menyimpang dari maksud dan tujuan dari penulisan skripsi
ini.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada
responden. Dan data sekunder berupa jumlah pegawai di Bagian Keuangan
Sekretaniat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Metode Pengumpulan Data

Adapun cara-cara yang digunakan untuk pengumpulan data adalah
sebagai berikut :

1) Interview (Wawancara) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat
dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan
menggunakan telepon

2) Observasi
Yaitu dimana peneliti melakukan pengamatan langsung kepada objek
penelitian vaitu Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan
Komering Ilir dengan mengamati, mendengar serta mencatat data dan
informasi yang dibutuhkan dengan permasalahan yang dihadapi.

3) Wawancara



Yaitu dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung dengan
pimpinan dan pihak-pihak tertentu dalam perusahaan mengenai
masalah yang ada hubungannya dengan penulisan skripsi ini.

4) Kuesioner
Yaitu mengumpulkan data dari karyawan sebagai sampel dengan
menggunakan daftar pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan.

5) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dapat
berupa tulisan dan gambar.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik mengumpulkan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.

Teknik Analisis

a) Regresi Linier Berganda
Metode int berguna untuk mengetahui pengaruh Kompetensi dan Motivasi
terhadap kinerja pegawai di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten
Ogan Komering Ilir, digunakan metode analisis Regresi linear berganda. Adapun
rumus persamaan regresi linier berganda vaitu :
Y:3+h| X|+b2X2+C

Dimana

a = Nilai konstanta

by = Koefisien regresi Kompetensi
b, = Koefisiensi Regresi Motivasi
X; = Variabel Kompetensi

X> = Variabel Motivasi

Y = Variabel Kinerja

e = eror(item)

b) Uji Hipotesis

1

(Uji F) Uji secara Simultan

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel Kompetensi dan Motivasi secara simultan dapat
berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai. Cara yang
digunakan adalah dengan membandingkan nilai F hitung
hingga F tabel dengan ketentuan sebagai berikut :

Langkah-langkah pengujian hipotesis :

(a) Ho : Tidak ada pengaruh Kompetensi dan Motivasi secara
simultan terhadap Kinerja pegawai di Bagian
Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

(b)y Ha:Ada pengaruh  Kompetensi dan  Motivast  secara
simultan terhadap Kinerja pegawai di Bagian




Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan
Komering Ilir
(¢) Menentukan nilai F tabel dengan tingkat keyakinan 95%
tingkat kesalahan (a) 5% = 0,05 dan derajar kebebasan df
I =k, k =Jumlah variabel bebas, df2 = n-k-i dilakukan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan
variabel kompetensi dan motivasi terhadap kinerja.
(¢) Menarik Kesimpulan
1) Ho ditolak dan Ha diterima apabila Fhjung > F tane atau
Sig I < a (0.05) artinya ada pengaruh Kompetensi dan
Motivasi terhadap kinerja pegawai di Bagian Keuangan
Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

i Berdasarkan hasil uji secara simultan (uji F) dapat dilihat pengaruh
kompetensi dan motivasi terhadap kinerja pegawai bagian keuangan sekretariat daerah
Kabupaten Ogan Komering [lir bahwa nilai Fy,, diperoleh sebesar 7.159 lebih besar dari
Fube (3.23), hal ini juga diperkuat dengan nilai taraf signifikan sebesar 0,002 atau
signifikasi yang diperoleh lebih kecil dari @ = 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap Kinerja
pegawai. Hasil ini sesuai dengan pendapat Kasmir (2016 : 189) vang menyatakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah Kemampuan atau kompetensi yang
merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seorang dalam melakukan suatu
pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan
pekerjaan secara benar, sesuai dengan yang telah tetapkan. Artinya pegawai yang
memiliki kemampuan dan keahlian yang lebih baik, maka akan memberikan kinerja yang
baik pula, demikian pula sebaliknya bagi pegawai yang tidak memiliki kemampuan dan
untuk menyelesaikan pekerjaannya secara benar, maka akan memberikan hasil kerja yang
kurang baik, yang pada akhirnya akan menunjukkan kinerja yang kurang baik. Dengan
demikian kemampuan dan keahlian akan mempengaruhi kinerja pegawai, selain
kompetensi atau kemampuan Kasmir melanjutkan faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja adalah motivasi kerja merupakan dorongan bagi sescorang untuk melakukan
pekerjaan.

2. Berdasarkan hasil uji secara parsial (uji t) dapat dilihat pengaruh
kompetensi terhadap kinerja pegawai bagian keuangan sekretariat daerah Kabupaten
Ogan Komering [lir Hasil uji t hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh antara variabel
kompetensi terhadap kinerja pegawai sebesar 5,296 sedangkan t,,. sebesar 2,019 maka
thing (5,296) = tape (2.019), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima
artinya bahwa kompetensi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai, hasil
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suhairiah (2012) bahwa ada
pengaruh kompetensi terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan Asset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Banyuasin. hal ini sesuai dengan
pendapat  vang dikemukakan Wibowo (2007:86) mengemukakan bahwa suatu
Kemampuoan untuk malaksanakan atau melakukan suvatu pekerjaan vang dilandasi atas
keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh



pekerjaan tersebut. Oleh sebab itulah secara teoritis dan penelitian terdahulu menyatakan
bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai oleh karena itu apabila
kompetensi pegawai ditingkatkan maka kinerja pegawai akan meningkat.

Berdasarkan hasil uji secara parsial (uji t) dapat dilihat pengaruh motivasi
terhadap kinerja pegawai bagian keuangan sekretariat daerah Kabupaten Ogan Komering
llir Hasil uji t hipotesis terdapat tyne (4.223) > tupa (2,019). Hal ini juga diperkuat
dengan nilai signifikan 0,002 (0,002 < 0,05), maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya bahwa motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai di
bagian keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hasil tersebut juga
sesuai dengan penelitian Riza Harahap (2013) bahwa motivasi berpengaruh secara parsial
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Paramarta Utama Palembang. Hal tersebut juga
sesuai dengan pendapat Edwin B Flippo dalam buku Malayu S.P. Hasibuan (2012: 143)
bahwa motivasi merupakan suatu keahlian, dalam mengarahkan pegawai dan organisasi
agar mau bekerja secara berhasil, sehingga keinginan para pegawai dan tujuan organisasi
sekaligus tercapai. Oleh sebab itulah motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai di
bagian keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering [lir.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan Uji F (secara simultan) menyatakan bahwa ada pengaruh
kompetensi dan motivasi terhadap kinerja pegawai di bagian keuangan Sekretariat
Daerah Kabupaten Ogan Komering [lir, hal ini dapat dilihat dari hasil uji secara
simultan (uji F) dari Fyiune diperoleh sebesar 7,159 lebih besar dari Fuape (3,23),
artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan uji t (secara parsial) bahwa tyjuee untuk variabel kompetensi
(X1) sebesar 5,296, sedangkan type; sebesar 2,019, maka thiwng lebih besar dari tiaper
maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima artinya bahwa kompetensi
secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan uji t (secara parsial) bahwa thiune untuk variabel motivasi (X3)
sebesar 4,223, sedangkan tupe sebesar 2,019 | maka thiwne lebih besar dari teaper,
maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa motivasi
secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Saran

Berdasarkan simpulan, penulis memberikan saran kepada bagian keuangan
Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir, yaitu:

. harus meningkatkan lagi kompetensi pegawai dalam hal
kemampuan dan keahlian, pengetahuan dan rancangan kerja agar pegawai dapat
bekerja dengan tepat dan benar sesuai dengan tujuan organisasi atau tujuan
bersama, apabila kompetensi pegawai di perhatikan dengan baik dan benar maka
akan berdampak terhadap peningkatan kinerja pegawai hal ini terbukti dari hasil




penelitian bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai schingga
apabila kompetensi ditingkatkan maka kinerja pegawai juga akan meningkat.

2. Selain itu bagian keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan
Komering Ilir juga harus meningkatkan pemberian motivasi pegawai melalui arah
perilaku, tingkat usaha dan tingkat kegigihan agar pegawai bersemangat dalam
bekerja sehingga kinerja karyawan juga meningkat, apabila pemberian motivasi
terhadap pegawai diperhatikan dengan baik dan tepat maka akan mendorong
pegawai agar bersemangat dalam bekerja. Hal ini sesuai dari hasil penelitian
bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai bagian keuangan
sekretariat daerah Kabupaten Ogan Komering llir, oleh karena itu apabila
motivasi pegawai ditingkatkan maka kinerja pegawai juga akan meningkat
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